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IMPLEMENTASI PROGRAM PARENTING 
DI TK SAHABAT ALAM PALANGKA RAYA 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi pada kenyataan bahwa keluarga merupakan 
pembentuk pribadi anak karena waktu yang dihabiskan anak paling banyak di 
rumah. Parenting merupakan satu kegiatan pendukung dalam proses mendidik 
anak usia dini di lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), dimana kegiatan 
tersebut diadakan oleh pihak lembaga sekolah yang dihadiri oleh orangtua peserta 
didik. Hal ini bertujuan memberikan informasi/ masukan/ pembelajaran 
penyampaian visi misi dan tentang hal-hal yang berkaitan dengan proses 
pendidikan dan tumbuh kembang anak, di TK Sahabat Alam Palangka Raya 
mengupayakan dalam pengembangan kompetensi orangtua untuk mengelola 
sebuah kegiatan yang menarik dan mudah dalam kaitannya dengan proses tumbuh 
kembang anak. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah pertama bagaimana perencanaan 
program parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya dan kedua bagaimana 
pelaksanaan program parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perencanaan dan pelaksanaan dalam 
penerapan parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Pengabsahan 
data melalui uji kredibilitas dan transferability. Menganalisis data diawali dengan 
data collection, data display kemudian conclusion drawing atau verification. 
Subyek penelitian 3 orang, yaitu pengurus komite, guru kelas dan kepala sekolah. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: 1. Perencanaan program parenting 
di TK Sahabat Alam Palangka Raya, dilakukan melalui kegiatan rapat kerja yang 
menjadi tanggung jawab lembaga, kegiatan parenting yang diagendakan 3 (tiga) 
kali dalam satu semester dan selanjutnya diserahkan kepada panitia parenting 
yang tergabung dalam komite sekolah untuk menjadwalkan pelaksanaan kegiatan. 
2. Pelaksanaan program parenting tahun ajaran 2019/ 2020 di TK Sahabat Alam 
Palangka Raya, yang telah peneliti hadiri selama melakukan penelitian adalah 
seminar dengan judul “happiness”yang dilaksanakan di aula sekolah dengan nara 
sumber direktur dari sekolah sahabat alam. Pelaksanaan program parenting ini 
dijadwalkan pada hari sabtu tanggal 22 Februari 2020 sebagai parenting perdana 
di semester II (dua). 
 










THE IMPLEMENTATION OF THE PARENTING PROGRAM 
IN TK SAHABAT ALAM PALANGKA RAYA 
This research is motivated by the fact that the family is the personal 
constituent of the child because the most children spend at home. Parenting is a 
supporting activity in the process of educating early childhood in Early Childhood 
Education (PAUD) institutions, where these activities are held by school 
institutions attended by parents of students. This aims to provide information/ 
input/ learning on the delivery of the vision and mission and about matters related 
to the educational process and child development, at TK Sahabat Alam Palangka 
Raya strives in developing parental competence to manage an interesting and easy 
activity in relation to the process. child development. 
The problems in this research are first, how toplan parenting program in TK 
Sahabat Alam Palangka Raya,and second, how to the implementation of the 
parenting program at TK Sahabat Alam Palangka Raya. The purpose of this study 
was to describe the planning and implementation of parenting in TK Sahabat 
Alam Palangka Raya. 
This study uses a qualitative approach with data collection techniques 
through observation, interviews and documentation. Data validation is through 
credibility and transferability tests, as well as with analyzing the data starting with 
a data collection, data display and then conclusion drawing or verification. The 
research subjects were 3 people, namely of committeeboard, the class teacher and 
the principal. 
The results showed that: 1. Planning for parenting programs at TK Sahabat 
Alam Palangka Raya, carried out through work meetings or work meetings which 
are the responsibility of the institution which is scheduled for 3 (three) times in 
one semester and then submitted to the parenting committee who is part of the 
school committee. to schedule the implementation of activities. 2. he 
implementation of the parenting program the 2019/2020 school year at TK 
Sahabat Alam Palangka Raya, which the researchers attended while conducting 
the research, was a seminar with the title "Happiness" which was held in the 
school hall with directors from the Friends of Nature School. The implementation 
of this parenting program is scheduled for Saturday 22 February 2020 as parenting 
premiere in semester two. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan 
sebelum pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut yang diselenggarakan pada jalur 
formal, nonformal, dan informal. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
merupakan salah satu bentukpenyelenggaraan pendidikan yang menitik 
beratkan pada peletakan dasar kebeberapa arah, yaitu pertumbuhan dan 
perkembangan fisik, kecerdasan, dan sosial emosional. 
Menurut Ki Hajar Dewantara dalam Mukhtar dkk (2014:255), keluarga 
adalah pendidik yang pertama dan utama. Anak menghabiskan 80% harinya 
bersama keluarga dan lingkungannya. Sehingga pendidikan dan pengetahuan 
pertama dan dominan akan berasal dari keluarga serta lingkungannya. 
Pengaruh keluarga akan menjadi cerminan diri anak, oleh karena itu penting 
bagi keluarga untuk mengetahui cara yang baik dan tepat dalam menghadapi 
dan mendidik anak usia dini. 
Ki Hajar Dewantara memiliki keyakinan bahwa pendidikan bagi bangsa 
Indonesia harus dilakukan melalui tiga lingkungan yaitu keluarga, sekolah 




terpenting, karena sejak timbulnya adab kemanusiaan sampai sekarang 
keluarga selalu berpengaruh besar terhadap perkembangan anak manusia. 
Diungkapkan dalam buku petunjuk Teknis Ujicoba Penyelenggaraan 
PAUD Berbasis Keluarga (Parenting) di Lembaga Pendidikan Anak Usia 
Dini, Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan (2012:1) bahwa keberhasilan 
dan prestasi akademik yang dicapai anak disekolah yang lebih tinggi sangat 
ditentukan oleh keterlibatan orangtua dalam memberikan pengasuhan yang 
tepat. Beberapa penelitian yang dilakukan oleh perguruan tinggi di berbagai 
negara menyatakan program pendidikan anak usia dini yang berkualitas tinggi 
adalah program pendidikan yang memiliki kesinambungan antara lembaga 
dengan keluarga. Orangtua yang terlibat dalam program pendidikan anak usia 
dini akan memberi dampak terhadap peningkatan kesiapan sekolah dan 
mendorong prestasi anak disekolah yang lebih lanjut.  
Dalam Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 ditetapkan 
bahwa pendidikan informal merupakan salah satu jalur pendidikan yang 
diakui di Indonesia. Mengacu pada dasar-dasar di atas dan atas kesadaran 
bahwa lingkungan keluarga adalah lingkungan pertama dan utama bagi anak 
usia dini, maka Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini 
mengembangkan program PAUD Berbasis Keluarga (parenting). 
Parenting merupakan satu kegiatan pendukung dalam proses mendidik 
anak usia dini dilembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), kegiatan 
tersebut diadakan oleh pihak lembaga sekolah dan pesertanya adalah orangtua 




pembelajaran tentang hal-hal yang berkaitan dengan proses pendidikan dan 
tumbuh kembang anak. 
Pendidikan keorangtuaan adalah suatu proses yang disadari untuk 
mengembangkan potensi individu sehingga memiliki kecerdasan pikir, 
emosional, berwatak dan berketerampilan untuk siap hidup ditengah-tengah 
masyarakat. Peran keluarga sangat penting karena pengaruh utama 
perkembangan anak berasal dari lingkungan keluarganya. Oleh karena itu, 
orangtua sebagai orang yang terdekat dengan anak mempunyai peran penting 
dalam pemberian rangsangan (stimulasi) terhadap perkembangan anak, 
sehingga perlu diberdayakan. Meski bagaimana pun karena setiap anak unik 
dan tidak ada yang sama satu dengan lainnya sekalipun kembar identik dan 
dalam satu keluarga, masing-masing anak berbeda tahap perkembangannya, 
maka orangtua harus tetap waspada apabila keterlambatan tumbuh kembang 
anak jauh tertinggal dari pada umumnya. 
Menurut Novan (2016:198), orangtua harus memiliki berbagai 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dibutuhkan dalam mendidik 
anaknya. Keberhasilan orangtua dalam mendidik anaknya akan melahirkan  
generasi yang kuat berdzikir dan berfikir. Kegagalan orangtua dalam 
mendidik anaknya bukan hanya akan melahirkan generasi yang lemah tetapi 
juga kurang sejahtera lahir dan batin. Hal itu menjadi sesuatu yang sangat 
dikhawatirkan oleh para orangtua, seperti pada firman Allah SWT dalam Al-





                       
      
 
Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, 
yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu 
hendaklah mereka bertaqwa kepada Allah dan hendaklah mereka 
mengucapkan perkataan yang benar. 
 
Allah ingin menunjukkan bahwa betapa pentingnya memperhatikan 
pendidikan yang dilakukan oleh orangtua pada anaknya. Anak merupakan 
amanat dari Allah, dimana orangtua sebagai pemimpin keluarga, sebagai 
penanggung jawab atas keselamatan keluarganya di dunia dan di akhirat. Jika 
orangtua membiasakan mendidik anaknya dalam kebaikan, maka anak akan 
mengikuti kebaikan yang diteladankan orangtuanya. 
Hal-hal yang berkaitan dengan proses pendidikan dan tumbuh kembang 
anak, misalnya tentang memperkenalkan tema-tema belajar atau berbagai 
masalah menerapkan disiplin pada proses tumbuh kembang anak usia dini. 
Contohnya disiplin buang sampah pada tempatnya. Disekolah guru 
mengajarkan agar anak tidak buang sampah sembarangan, akan tetapi ketika 
anak sudah kembali ke lingkungan keluarga, orangtuanya tidak perduli atau 
minim pengetahuan tentang disiplin itu, sehingga apa yang sudah diajarkan 
disekolah tidak maksimal dan bahkan bisa menjadi gagal, dan masih banyak 
lagi contoh kegiatan parenting lainnya yang harus dilakukan.  
Semestinya antara guru/ pihak lembaga pendidikan dengan orangtua 




sehingga lembaga pendidikan tersebut tidak akan dipandang gagal dalam 
mendidik anak-anak peserta didiknya. 
Sekolah memegang peranan yang sangat penting dalam pendidikan bagi 
seorang anak. Keluarga sebagai pusat pendidikan bagi seorang anak, 
sekolahpun menjadi pusat pendidikan untuk membentuk pribadi seorang 
anak. Sinergi yang dilakukan antara sekolah dengan orang tua akan 
melahirkan pribadi anak didik yang konsisten dalam kebaikannya. 
Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang tidak melibatkan 
orangtua peserta didik atau wali dalam kegiatan sekolah, maka akan 
mengakibatkan guru-guru bekerja keras sendiri dalam mendidik anak-anak 
dan orangtua menyerahkan sepenuhnya hanya pada guru/ pihak sekolah. 
Berbeda dengan sistem pendidikan di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
Sahabat Alam Palangka Raya. Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti 
dapatkan, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Sahabat Alam Palangka Raya 
mengadakan program parenting agar dalam proses pendidikan karakter tidak 
hanya dibebankan pada pihak sekolah saja, namun bekerjasama dengan 
orangtua peserta didik, sehingga tercapai proses tumbuh kembang pada anak 
usia dini yang seimbang. Inilah yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti 
tentang parenting dengan judul “Implementasi Program Parenting di TK 
Sahabat Alam Palangka Raya”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk perencanaan dan 
proses pelaksanaan dalam mengaplikasikan program parenting dilembaga TK 




Pendidikan bagi anak usia dini sangat penting dilakukan, sebab 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan dasar bagi pembentukan 
kepribadian manusia seutuhnya, yaitu ditandai dengan karakter, budi pekerti 
luhur, pandai dan terampil. Dalam kegiatan pembelajaran di lembaga 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) diperlukan adanya parenting, karena 
melalui implementasi program parenting merupakan kegiatan pola asuh 
orangtua yang cerdas kepada anaknya. Dalam kegiatan program parenting 
adalah pendekatan apa yang digunakan dalam pembelajaran bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Kegiatan parenting menjadi sesuatu hal yang penting untuk dilakukan 
oleh sebuah lembaga pendidikan. Parenting yang diadakan akan menjadi 
sarana sekolah menyampaikan visi misi sekolah, program-program sekolah, 
pola pendidikan yang dilakukan sekolah sampai pada aturan-aturan yang 
diterapkan disekolah. Ketika pola pendidikan yang diterima anak disekolah 
tidak berlawanan dengan yang didapatkan anak di rumah akan menjadikan 
anak mengetahui apa yang harus dilakukannya, anak akan memiliki karakter 
yang baik yang tertanam kuat pada dirinya. 
B. Hasil Penelitian Sebelumnya 
Penelitian sebelumnya, yang pertama ditulis oleh Muzakki, 2018 
“Peran Ayah Pada Program Parenting Di Lembaga Pendidikan Anak Usia 
Dini Sahabat Alam Kota Palangka Raya” Penelitian ini membahas tentang 
keterlibatan ayah terhadap pendidikan anak, dan ini menjadi menarik karena 




Kedua, Halimah Nur Amini, 2017 “Evaluasi Program Parenting pada 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Sahabat Alam Palangka Raya”. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pelaksanaan program parenting 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Sahabat Alam dan mengetahui hasil 
evaluasi program parenting Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Sahabat 
Alam. 
Ketiga, Noni Ganevi, 2013 “Pelaksanaan Program Parenting Bagi 
Orangtua Dalam Menumbuhkan Perilaku Keluarga Ramah Anak”. Meneliti 
tentang pelaksanaan program parenting bagi orangtua dalam menumbuhkan 
perilaku keluarga ramah anak. Penelitian ini dilatar belakangi oleh tingkat 
kekerasan yang sering dilakukan orangtua kepada anak serta proses 
pengasuhan orangtua didalam keluarga yang tidak sesuai, hal ini disebabkan 
oleh kurangnya pengetahuan dan pemahaman orangtua dalam proses 
mendidik dan pengasuhan anak dalam keluarga. 
Perbedaannya, disini peneliti mengangkat tentang parenting pada ranah 
perencanaan program dan pelaksanaan program parenting, dimana peneliti 
akan mengumpulkan data berdasarkan dari perencanaan program parenting di 
TK Sahabat Alam Palangka Raya dan mengikuti jalannya kegiatan 
pelaksanaan program parenting yang ada TK Sahabat Alam Palangka Raya. 
Penelitian yang ditulis oleh Muzakki mengangkat tentang peran ayah 
dalam kegiatan parenting, untuk penelitian yang ditulis oleh Noni Ganevi 
tentang pelaksanaan progam parenting tetapi fokus pada peran orangtua pada 
prilaku ramah anak, sedangkan Halimah Nur Amini tentang program 




C. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada perencanaan program parenting dan 
pelaksanaan program parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya, pada 
tahun 2020. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka pokok permasalahan yang akan 
dijawab dengan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana perencanaan program parenting di TK Sahabat Alam 
Palangka Raya? 
2. Bagaimana pelaksanaan program parenting di TK Sahabat Alam 
Palangka Raya? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 
1. Perencanaan program  parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya,  
2. Pelaksanaan program parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian yang didapat dalam melakukan penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini dapat menjadi wacana pendidikan untuk para pembaca 
khususnya bagi sesama mahasiswa tarbiyah kosentrasi Pendidikan 




pengetahuan mengenai penelitian yang berkaitan dengan program 
parenting. 
2. Secara Praktis 
Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih terhadap ilmu pengetahun 
yang berkaitan dengan anak usia dini yaitu kegiatan parenting serta 
dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dan acuan untuk penelitian 
dalam bidang yang sama dimasa yang akan datang. 
G. Definisi Operasional 
Guna menghindari kesalahpahaman dan membatasi ruang lingkup 
permasalahan serta menghindari pengambilan data yang tidak terkait dengan 
penelitian yang akan dilaksanakan, maka dalam penelitian ini perlu diajukan 
batasan operasional untuk memberikan kejelasan dan menyamakan 
pandangan mengenai beberapa istilah yang digunakan. 
Adapun definisi operasional yang ada pada penelitian ini, implementasi  
program parenting yaitu suatu kegiatan yang terencana oleh lembaga TK 
Sahabat Alam Palangka Raya dan diterapkan pada waktu yang ditentukan 
dalam memberikan pemahaman, pembelajaran, untuk mensetarakan cara 
didik pihak lembaga pendidikan dengan orangtua atau wali dari peserta didik, 
agar tercapai proses pendidikan yang seimbang, serta sebagai wadah 
silaturahmi antara pengurus lembagaTK Sahabat Alam Palangka Raya 
dengan orangtua atau wali dari peserta didik. 
H. Sistematika Penulisan 




Bab I Pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub bab berupa latar 
belakang, hasil penelitian yang relevan, fokus penelitian, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional dan sistematika 
penulisan. 
Bab II Telaah Teori berisi tentang telaah teori yang terdiri dari dua sub 
bab yaitu deskripsi teoritik, kerangka berpikir dan pertanyaan penelitian. 
Bab III Metode Penelitian tentang metode penelitian yaitu terdiri dari 
beberapa sub bab berupa metode dan alasan menggunakan metode, tempat 
dan waktu penelitian, instrument penelitian, sumber data, teknik 
pengumpulan data serta teknik pengabsahan data sampai kepada teknik 
analisis data yang sifatnya untuk memberikan ruang kemudahan 
mengungkapkan arah penelitian. 
Bab IV Pemaparan Data yang berisi pemaparan data yaitu tentang 
temuan penelitian yang hasilnya yaitu tentang apa yang sudah didapati selama 
mengadakan penelitian di TK Sahabat Alam Palangka Raya yang dituangkan 
dalam bentuk narasi. 
Bab V Pembahasan bab ini menguraikan pembahasan dari hasil 
penelitian mengenai rencana dan pelaksanaan program parenting di TK 
Sahabat Alam Palangka Raya. 
Bab VI Penutup yang berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian di 


























A. Deskripsi Teoritik 
1. Pengertian Implementasi 
Nurdin (2002:70) menjelaskan tentang pengertian implementasi 
sebagai suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah 
disusun secara matang dan terperinci. Implementasi biasanya dilakukan 
setelah perencanaan sudah dianggap sempurna. Menurut Nurdin, 
implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau adanya 
mekanisme suatu sistem, implementasi bukan sekedar aktivitas, tapi 
suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan. 
Setiawan (2004:39) berpendapat, implementasi adalah perluasan 
aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan 
tindakan untuk mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana, 
birokrasi yang efektif. 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas memperlihatkan bahwa 
kata implementasi bermuara pada mekanisme suatu sistem. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa implementasi adalah suatu kegiatan yang 
terencana yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan 
tindakan, bukan hanya satu aktifitas dan dilakukan berdasarkan acuan 
norma-norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan yang efektif.  
Karakter seorang individu terbentuk sejak dia kecil karena 




baik disadari maupun tidak, akan mempengaruhi cara individu tersebut 
memandang diri dan lingkungannya dan akan tercermin dalam 
perilakunya sehari-hari. Seiring dengan perkembangan zaman yang 
disertai dengan berkembang teknologi informasi, telah mengakibatkan 
pergeseran nilai dan banyak prilaku menyimpang yang terjadi pada anak-
anak, sehingga orangtua dan lembaga pendidikan serta lingkungan 
masyarakat perlu memberikan perhatian serius dalam membangun 
karakter anak. 
2. Program Parenting 
a. Pengertian Program Parenting 
Secara umum pengertian program adalah penjabaran dari suatu 
rencana dan kerangka dasar dari pelaksanaan suatu kegiatan. Westra 
(1989:236) mengatakan bahwa program adalah rumusan yang 
membuat gambaran pekerjaan yang akan dilaksanakan beserta 
petunjuk cara-cara pelaksanaannya. 
Surbakti (2012:4) berpendapat bahwa parenting adalah 
pekerjaan dan keterampilan orangtua dalam mengasuh anak atau 
upaya pendidikan yang dilaksanakan oleh keluarga dengan 
memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia dalam keluarga dan 
lingkungan yang berbentuk kegiatan belajar secara mandiri. 
Parenting sebagai proses interaksi berkelanjutan antara orangtua dan 
anak-anak mereka. 
Patmonodewo (2008:82) berpendapat bahwa para ibu yang 




dan keterampilan ibu dalam mengasuh anak akan meningkat. Anak 
akan memperoleh pendidikan dengan baik apabila ada kerjasama 
antara pihak sekolah dan orangtua, sehingga pendidikan untuk 
orangtua di lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) perlu 
dilaksanakan. 
Program parenting memberikan pengetahuan untuk orangtua 
agar pendidikan yang diperoleh anak di rumah sesuai dengan 
pendidikan yang diperoleh di sekolah. Pendapat yang sama juga 
diungkapkan oleh Mukhtar dan kawan-kawan (2013:260) bahwa 
pendidikan orangtua adalah pendidikan yang diberikan kepada 
orangtua dalam rangka untuk mengetahui dan mengaplikasikan 
pendidikan yang tepat dalam mendidik anak usia dini terutama saat 
anak berada dalam lingkungan keluarga bersama orangtuanya di 
rumah. 
Dari beberapa pendapat diatas tentang pengertian program dan 
parenting, peneliti menyimpulkan bahwa program parenting adalah 
suatu rencana atau rumusan tentang pekerjaan dan keterampilan 
orangtua dalam pengasuhan anak.    
b. Macam-Macam Parenting 
Setiap lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki 
manajemen masing-masing, sehingga program-program yang ada di 
setiap lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pun berbeda-
beda. Begitu pula dengan program parenting yang ada didalamnya 




Sesuai dengan yang diungkapkan dalam Pedoman Penyelenggaraan 
Pendidikan Anak Usia Dini Berbasis Keluarga, Kementerian 
Pendidikan Nasional (2012:5) bahwa dalam penguatan Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD) berbasis keluarga ada beberapa program 
yang dapat dilakukan dalam bentuk: 
1) Kelas Pertemuan Orangtua (KPO) 
KPO adalah wadah komunikasi bagi orangtua untuk saling 
berbagi informasi dan pengetahuan tentang pelaksanaan 
pendidikan anak 0-6 tahun di rumah. 
2) Keterlibatan Orangtua di Kelompok/ kelas anak (KOK) 
Adalah kegiatan melibatkan orangtua untuk membantu 
pendidik dalam proses pembelajaran di kelompok/ kelas 
anaknya. Orangtua dalam hal ini berkedudukan sebagai guru 
pendamping bagi guru di lembaga Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD).  
3) Keterlibatan Orangtua Dalam Acara Bersama (KODAB) 
Adalah melibatkan orangtua dalam pelaksanaan kegiatan 
penunjang pembelajaran seperti perayaan hari besar dan 
kunjungan ke museum. 
4) Hari Konsultasi Orangtua (HKO) 
Adalah hari-hari tertentu yang dijadwalkan oleh lembaga 
sebagai hari bertemu antara orangtua dengan pengelola, dan 




perkembangan anak serta masalah-masalah lain yang dihadapi 
anak. 
5) Kunjungan rumah 
Kegiatan silaturahmi pengelola atau pendidik ke rumah 
orangtua yang bertujuan untuk mempererat hubungan, 
menjenguk, atau dalam rangka memberi atau meminta 
dukungan tertentu yang dilakukan secara kekeluargaan. 
6) Bentuk-bentuk kegiatan lain yang dapat dikembangkan sesuai 
dengan kebutuhan. 
Pemilihan bentuk program penyelenggaraan Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD) berbasis keluarga sepenuhnya diserahkan atas 
kesepakatan pengurus dan kesiapan lembaga dalam 
memfasilitasinya. 
Apapun program parenting yang dilaksanakan pastinya 
memberikan dampak yang positif bagi anak, orangtua, maupun bagi 
lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 
Begitu pentingnya peran keluarga, orang tua harus mendidik 
anak dan menerapkan pengasuhan yang baik dan sesuai dengan usia 
anak. Tidak hanya orang tua, guru sebagai orang tua disekolah juga 
dapat menerapkannya. 
c. Pengorganisasian Program Parenting 
Program hubungan sekolah dan masyarakat hendaknya 




terutama penyesuaian antara aktivitas, kebiasaan dan budaya yang 
adadalam kehidupan masyarakat. 
Berdasarkan Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia 
Dini Berbasis Keluarga, Kementerian Pendidikan Nasional (2012:4) 
bahwa dalam pengorganisasian program ada beberapa tahap yang 
perlu diperhatikan antara lain: 
1) Tujuan 
a) Meningkatkan kesadaran orangtua atau anggota keluarga 
lain sebagai pendidik yang pertama dan utama. 
b) Meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
orangtua atau anggota keluarga lain dalam melakukan 
peningkatan gizi dan kesehatan, perawatan, pengasuhan, 
pendidikan, dan perlindungan anak. 
c) Meningkatkan peran serta orangtua atau anggota keluarga 
lain dalam proses pendidikan anak usia dini di lembaga 
PAUD maupun di lingkungan masyarakat. 
d) Meningkatkan mutu pelaksanaan PAUD berbasis 
keluarga. 
2) Sasaran 
a) Orangtua atau anggota keluarga lain yang anaknya 
mengikuti pendidikan di lembaga PAUD (TK, KB, TPA, 




b) Orangtua atau anggota keluarga lain yang memiliki anak 
usia dini namun belum mendapat pelayanan di lembaga 
PAUD. 
c) Calon orangtua dan pihak lain yang berminat. 
3) Pengelolaan 
Pengelolaan program PAUD berbasis keluarga dapat 
dilaksanakan oleh lembaga PAUD atau lembaga lainnya yang 
kepengurusannya ditetapkan melalui proses pemilihan yang 
difasilitasi oleh lembaga tersebut. Dalam menjalankan 
tugasnya, pengurus perlu melakukan koordinasi dengan 
lembaga PAUD atau lembaga lainnya mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan dan pengendalian kegiatan agar dapat dilakukan 
secara selaras dan optimal.  
Mukhtar dan kawan-kawan (2014:268) mengatakan tujuan 
program parenting yaitu untuk: 
1. Meningkatkan  kesadaran  orangtua  atau  anggota keluarga 
lain sebagai pendidik  yang  pertama dan utama. 
2. Meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan orangtua 
atau anggota keluarga lain dalam melakukan peningkatan gizi 
dan kesehatan, perawatan, pengasuhan, pendidikan dan 
perlindungan anak. 
3. Meningkatkan peran serta orangtua atau anggota keluarga lain 
dalam proses pendidikan anak usia dini di lembaga PAUD 




4. Meningkatkan mutu pelaksanaan PAUD berbasis keluarga.   
d. Tahapan Pelaksanaan Program Parenting 
Persiapan dilaksanakan untuk mempersiapkan segala sesuatu 
yang dibutuhkan dalam pelaksanaan program parenting. Persiapan 
yang perlu dilakukan yaitu dengan mempersiapkan tema acara 
parenting, jadwal dan waktu pelaksanaan, sosialisasi dan koordinasi 
pelaksanaan kegiatan, susunan panitia, sarana dan prasarana, nara 
sumber, metode yang digunakan, dan media. 
BerdasarkanPedoman Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia 
Dini Berbasis Keluarga Kementerian pendidikan nasional (2012:8) 
menyatakan pada tahap persiapan, pengelola lembaga Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD) atau lembaga lainnya melakukan beberapa 
kegiatan diantaranya: 
a) Sosialisasi program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
berbasis keluarga 
Pengelola lembaga melakukan sosialisasi kepada seluruh 
orangtua di lembaganya dan kepada masyarakat di wilayah 
sekitar. Sosialisasi dapat dilakukan melalui pertemuan, 
undangan, brosur, spanduk, dan bentuk sosialisasi lainnya. 
b) Pembentukan pengurus Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
berbasis keluarga 
Struktur kepengurusan program Pendidikan Anak Usia Dini 






Ketua bertanggung jawab mengatur semua urusan kegiatan. 
(2) Sekretaris 
Sekretaris bertanggung jawab terhadap urusan pencatatan 
dan dokumentasi hasil kegiatan. 
(3) Bendahara 
Bendahara bertanggung jawab mengelola dan menyusun 
laporan keuangan yang mencakup penerimaan dan 
pengeluaran dana atas perintah/ persetujuan ketua. 
(4) Seksi-seksi 
Seksi-seksi bertanggung jawab terhadap bidang-bidang 
teknis yang dibutuhkan dalam mendukung penyelenggaraan 
program. Contoh: seksi konsumsi, seksi acara, seksi humas 
dan lain-lain. 
Susunan kepengurusan dipilih oleh anggota untuk jangka 
waktu yang ditentukan bersama. Jika ada yang 
mengundurkan diri, pindah tempat atau meninggal, dapat 
digantikan melalui kesepakatan peserta. 
c) Penyamaan persepsi 
Merupakan suatu kegiatan untuk memperjelas makna dan 
kesepahaman orangtua tentang program Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD) berbasis keluarga. Penyamaan persepsi ini 




pengurus Kelompok Pertemuan Orangtua (KPO) dengan 
anggota Kelompok Pertemuan Orangtua (KPO).  
d) Identifikasi kebutuhan belajar 
Kegiatan ini dilakukan untuk menjaring informasi dari 
orangtua tentang perilaku pengasuhan yang selama ini 
dilaksanakan di rumah. Hasil identifikasi ini selanjutnya 
dijadikan bahan untuk menyusun program Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD) berbasis keluarga. Identifikasi kebutuhan 
tersebut menyangkut aspek-aspek:  
(1) Pemahaman orang tua tentang anak.  
(2) Harapan orangtua tentang anak.  
(3) Pola asuh yang dilakukan orang tua di rumah.  
(4) Perawatan tentang anak di rumah.  
(5) Pemberian makanan yang bergizi untuk anak.  
(6) Stimulasi pendidikan yang dilakukan terhadap anak.  
(7) Perlindungan terhadap anak.  
e) Penentuan tempat dan waktu 
Sekretariat kepengurusan penyelenggara Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD) berbasis keluarga bertempat di lembaga 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), tetapi ruang pertemuannya 
dapat berpindah-pindah. Waktu pelaksanaan kegiatan ditetapkan 
atas kesepatan pengurus,pengelola lembaga Pendidikan Anak 





f) Penyusunan program dan jadwal kegiatan 
Apabila kelompok sudah menentukan bentuk kegiatan yang 
akan dilakukan dan memilih waktu untuk pelaksanaan, maka 
jadwal kegiatannya dapat disusun lebih rinci lagi. 
Pelaksanaan program parenting dilaksanakan dalam bentuk 
penyuluhan. Materi penyuluhan berkaitan dengan pendidikan anak 
dan tumbuh kembang anak. Ada beberapa jenis kegiatan dalam 
pelaksanaan program yaitu dapat berbentuk curah pendapat, 
sarasehan, simulasi dan belajar keterampilan tertentu. 
B. Kerangka Berpikir dan Pertanyaan Penelitian (Kualitatif) 









Pendidikan bagi anak usia dini sangat penting dilakukan, sebab 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan dasar bagi pembentukan 
kepribadian manusia seutuhnya, yaitu ditandai dengan karakter, budi 
pekerti luhur, pandai dan terampil. Dalam kegiatan pembelajaran di 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) diperlukan adanya program 
parenting, Karena melalui implementasi program parenting merupakan 
Implementasi Program Parenting di TK 









kegiatan pola asuh orangtua yang cerdas kepada anaknya. Dalam 
kegiatan program parenting adalah pendekatan apa yang digunakan 
dalam pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
2. Pertanyaan penelitian (kualitatif) 
a. Perencanaan program parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya 
1) Apakah ada perencanaan program parenting di TK Sahabat 
Alam Palangka Raya? 
2) Kapan perencanaan program parenting di TK Sahabat Alam 
Palangka Raya dibuat? 
3) Siapakah yang merencanakan program parenting di TK Sahabat 
Alam Palangka Raya? 
4) Apakah program parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya 
direncanakan berdasarkan kebutuhan? 
5) Apasaja bentuk program parenting di TK Sahabat Alam 
Palangka Raya pada tahun 2020? 
6) Apasaja tujuan diadakannya program parenting di TK Sahabat 
Alam Palangka Raya? 
7) Apakah ada struktur kepengurusan tersendiri dalam program 
parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya? 
b. Pelaksanaan program parenting TK Sahabat Alam Palangka Raya 
1) Apasaja kegiatan parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya 




2) Di mana pelaksanaan program parenting TK Sahabat Alam 
Palangka Raya? 
3) Kapan pelaksanaan program parenting di TK Sahabat Alam 
Palangka Raya? 
4) Siapa pelaksanan atau yang terlibat didalam kegiatan parenting 
di TK Sahabat Alam Palangka Raya? 
5) Strategi apa yang dibuat agar parenting di TK Sahabat Alam 
Palangka Raya itu jadi menarik bagi orangtua peserta didik? 
6) Apasaja hambatan dalam pelaksanaan parenting di TK Sahabat 
Alam Palangka Raya? 
7) Bagaimana cara menangani hambatan tersebut? (jika ada 

































A. Metode Penelitian dan Alasan Menggunakan Metode 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yakni metode 
yang dimaksud untuk menggambarkan subyek apa adanya dengan jelas dan 
rinci tentang “Implementasi Program Parenting di TK Sahabat Alam 
Palangka Raya”. Menurut Taylor dan Bogdan dalam Margono (2003:36) 
bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi 
kutipan-kutipan untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut.  
Penelitian dengan judul “Implementasi Program Parenting di TK 
Sahabat Alam Palangka Raya” dengan metode penelitian kualitatif ini 
disebabkan agar penulis dengan mudah menggali informasi lebih dalam 
mengenai subjek secara jelas dan apa adanya menggunakan kata-kata dan 
kalimat dari penulis sendiri yang penulis rangkum berdasarkan data yang 
telah dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Sahabat Alam Palangka Raya yang 
beralamat di Jalan RTA. Milono Km. 04, RT. 004, RW. 013, Kelurahan 




Tengah. Lamanya penelitian kurang lebih tiga bulan, selain dari pada 
observasi awal dan penyelesaian laporan. 
C. Sumber Data 
Menurut Nawawi dan Martini (1994:73), berdasarkan cara 
memperolehnya, data dapat dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu data 
primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang dikumpulkan, diolah 
dan disajikan oleh peneliti dari sumber pertama. Dalam hal ini, data primer 
adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan secara langsung dari informan 
melalui pengamatan, catatan lapangan dan interview yang berhubungan 
dengan perencanaan program  parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya 
dan pelaksanaan programparenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya yang 
berjalan di tahun 2020, sesuai dengan tujuan penelitian ini. 
Sedangkan data sekunder adalah data yang dikumpulkan, diolah dan 
disajikan oleh pihak lain yang biasanya disajikan dalam bentuk publikasi dan 
jurnal-jurnal. Data sekunder adalah data yang sudah diolah dalam bentuk 
naskah tertulis atau dokumen lainnya berupa foto-foto kegiatan yang ada 
hubungannya dengan perencanaan dan pelaksanaan parenting di TK Sahabat 
Alam Palangka Raya. 
Data dalam penelitian ini adalah data yang peneliti peroleh dari hasil 
observasi, wawancara, dan dokumentasi tempat peneliti melakukan penelitian 
yaitu di TK Sahabat Alam Palangka Raya yang terletak di Jalan RTA.Milono 




Sedangkan sumber data dalam penelitian ini menurut Arikunto 
(2006:129) adalah subjek data dapat diperoleh atau subjek penelitian data 
menempel, sumber data dapat berupa benda, gerak, manusia, tempat, dan 
sebagainya. 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kepala TK Sahabat 
Alam Palangka Raya dan seorang guru serta pengurus komite di TK Sahabat 
Alam Palangka Raya. 
D. Instrumen Penelitian 
Alat yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasil pekerjaannya menjadi lebih baik, hemat, 
cermat, dan sistematis sehinga lebih mudah diolah yaitu melalui instrumen 
penelitian. 
Instrumen yang digunakan pertama berupa panduan wawancara 
(interview guide) yang disusun sebelum peneliti turun kelapangan untuk 
bertemu langsung dengan nara sumber, yang kedua ada buku harian untuk 
menuliskan data-data yang jika harus dicatat dan yang ketiga adalah alat 
perekam dan kamera berupa telepon seluler untuk merekam narasi dan 
pengambilan gambar agar tersimpan secara detail. 
Menurut Krathwohl (1993:311) mendefinisikan penelitian kualitatif 
“Qualitative research method permit the description of phenomena and event 
in an attempt to understand and explain them. Such descriptions may be used 




adalah mendeskripsikan fenomena dan peristiwa yang terjadi di lingkungan 
supaya menjadi paham tentang permasalahan yang akan diteliti. 
Demikian pula bahwa penelitian kualitatif ini, prosedur yang 
menghasilkan data deskriptif berupa tulisan atau lisan dari perilaku orang-
orang atau subyek yang diteliti dan dapat diamati. Sedangkan menurut 
Sukmadinata (2013:60) penelitian kualitatif adalah penelitian yang ditujukan 
untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas 
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang baik secara individual 
maupun kelompok. 
Sasaran studi ini adalah perilaku atau tindakan-tindakan, kebijakan-
kebijakan yang diterapkan dan diambil oleh kepala TK Sahabat Alam 
Palangka Raya dalam mengelola kegiatan parenting. Penelitian ini bersifat 
kualitatif karena untuk memahami, kegiatan parenting yang terjadi di TK 
Sahabat Alam Palangka Raya. Sehubungan dengan hal tersebut penelitian ini 
akan mengkaji kegiatan parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya, 
sebagaimana telah diuraikan pada fokus dan tujuan dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui tentang kegiatan parenting pada ranah perencanaan 
(planning)danpelaksanaan (actuating). Sedangkan jenis penelitian ini adalah 
penelitian lapangan (field research) yang dilakukan secara langsung di TK 
Sahabat Alam Palangka Raya untuk memperoleh data yang diperlukan. 
E. Teknik Pengumpulan Data 





Menurut Sukmadinata (2013:220) observasi merupakan suatu 
teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan 
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Adapun 
kedudukan peneliti dalam penelitian ini sebagai observer pasif, yaitu 
hanya bertindak sebagai pengumpul data, mencatat kegiatan yang 
sedang berjalan. 
Berkaitan dengan judul penelitian, maka dalam observasi yang 
diinginkan peneliti adalah: 
a. Mengamati lokasi dan keadaan sekolah  
b. Mengamati saat kegiatan parenting 
c. Mengamati kondisi dan fasilitas dalam kegiatan parenting 
2. Wawancara  
Wawancara yang dilakukan adalah wawancara terstruktur 
(structured interview) yaitu peneliti menggunakan pedoman wawancara 
yang telah tersusun secara sistematis untuk memperoleh data dari 
responden. 
Teknik ini digunakan untuk mengetahui secara mendalam tentang 
berbagai informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti, 
meliputi: 
a. Proses perencanaan program parenting di TK Sahabat Alam 
Palangka Raya. 






Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang terkumpul 
dengan dokumen-dokumen yang dapat memperkuat keakuratan data. 
Data yang digali dengan teknik dokumentasi berupa daftar hadir 
peserta kegiatan, profil sekolah,visi, misi dan tujuan sekolah, foto-foto 
aktivitas parenting serta arsip lainnya jika diperlukan yang dianggap 
penting kemudian diseleksi sesuai dengan fokus penelitian. 
Kegiatan dokumentasi ini juga dilakukan untuk melengkapi data 
yang telah peneliti kumpulkan baik dengan metode observasi ataupun 
metode wawancara yang berkaitan dengan kegiatan parenting. 
F. Teknik Pengabsahan Data 
Menurut Moleong (2010:326) pengecekan keabsahan data dibutuhkan 
untuk membuktikan bahwa data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan 
kebenarannya melalui verifikasi data. Moleong menyebutkan ada empat 
kriteria yaitu: (1) kredibilitas (validitas internal), (2) transferability (validitas 
eksternal), (3) dependability (reliabilitas), dan (4) konfirmability 
(objektivitas). Untuk pengabsahan data peneliti hanya menggunakan dua teori 
saja yaitu:  
1. Uji Kredibilitas 
Untuk menguji atau mengecek keabsahan data atau kepercayaan 
terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan 
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 




lain-lain. Namun uji kredibilitas atau pengecekan keabsahan data dalam 
penelitian ini penulis hanya menggunakan perpanjangan pengamatan 
dan peningkatan ketekunan dalam penelitian. 
2. Transferability 
Peneliti dalam membuat laporannya yang sesuai dengan fokus 
penelitian yaitu Implementasi Program parenting di TK Sahabat Alam 
Palangka Raya, harus memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis 
dan dapat dipercaya. Dengan demikian maka pembaca dapat menjadi 
jelas atas hasil penelitian tersebut. 
G. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif, analisa data dilakukan selama dan setelah 
pengumpulan data. Menurut Moleong (2011:247) proses analisis data 
dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, 
yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan 
lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya. 
Teknik analisis data ini meliputi tiga komponen analisis yaitu:  
1. Data collection (pengumpulan data), yaitu peneliti mengumpulkan 
data-data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, 
guru kelas dan orangtua peserta didik atau pengurus komite, dengan 
menghasilkan catatan lapangan dan dokumentasi berupa foto-foto dan 
rekam suara serta video yang berkaitan dengan tujuan penelitian ini.  
2. Data display (penyajian data) yaitu sekumpulan informasi tersusun 




tindakan. Dalam penelitian kualitatif ini penyajian data peneliti lakukan 
dalam bentuk uraian yang dideskripsikan dalam bahasa tulis. Melalui 
penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan sehingga akan 
semakin mudah dipahami; 
3. Conclusion drawing atau verification (simpulan atau verifikasi), 
peneliti membuat kesimpulan berdasarkan data yang telah diproses 
melalui reduksi dan penyajian data. Penarikan kesimpulan yang 
dikemukakan bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan 
bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Namun apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 
awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
kembali ke TK Sahabat Alam Palangka Raya mengumpulkan data maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang dapat 
dipercaya. 
Peneliti mengharapkan hasil penelitian menjadi mudah untuk dipahami 
sesuai dengan fokus penelitian yaitu pada ranah perencanaan program  
parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya dan pelaksanaan 
programparenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya, sehingga apa yang 
terjadi dan diharapkan dapat membuat laporan menjadi tidak membosankan. 
Pada teknik ini penarikan simpulan dilakukan pada akhir penyajian 
laporan. Data yang disimpulkan adalah data hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
 


















PEMAPARAN DATA  
  
A. Profil Sekolah 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Sahabat Alam Palangka Raya, 
peneliti melakukan penelitian tentang Implementasi Program Parenting Di 
TK Sahabat Alam Palangka Raya. Selain melakukan wawancara kepada 
kepala sekolah, seorang guru kelas dan salah satu pengurus komite atau 
orangtua peserta didik, peneliti juga melakukan observasi dan dokumentasi 
untuk melengkapi data-data temuan penelitian. 
Berdasarkan dari hasil observasi dan dokumen profil sekolah yang 
peneliti dapatkan, bahwa TK Sahabat Alam Palangka Raya yang merupakan 
sekolah swasta, status kepemilikannya adalah  yayasan,  beralamat di Jalan 
RTA. Milono Km. 04 dalam lingkup RT. 004 RW. 013 Kelurahan Langkai 
Kecamatan Pahandut Kota Palangka Raya Provinsi Kalimantan Tengah, 
yang berada di lingkungan masyarakat yang sangat strategis karena berada 
di pusat keramaian kota. 
TK Sahabat Alam Palangka Raya adalah sekolah alam berbasis Islam 
dengan sistem pembelajaran alam sekitar, dengan bangunan ruang kelas 
yang terbuka dan berbentuk panggung dengan bahan kayu yang 
disekelilingnya dirindangi oleh pepohonan, sehingga benar-benar menyatu 
dengan suasana alam terbuka.   
 
 
Keterangan lainnya yang peneliti dapatkan melalui brosur yang 
diterbitkan oleh sekolah, menyatakan bahwa TK Sahabat Alam Palangka 
Raya merupakan sekolah atas dasar tanggung jawab dan pengabdian seluruh 
pengelola di sekolah Sahabat Alam Palangka Raya kepada Sang Pencipta 
dalam ikut membentuk generasi harapan bangsa Indonesia khususnya di  
Palangka Raya. 
TK Sahabat Alam Palangka Raya memberikan pendidikan dengan 
menitik beratkan pada pertumbuhan dan perkembangan fisik, bahasa, 
intelektual, sosial emosional serta seluruh kecerdasan,serta mengembangkan 
berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk hidup dan dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
Pendidikan yang menciptakan pertumbuhan dan perkembangan anak 
dengan baik tidaklah hanya dari pendidikannya di TK Sahabat Alam 
Palangka Raya saja. Pendidikan dari keluarga lebih berpengaruh bagi 
pertumbuhan dan perkembangan anak karena waktu yang dimiliki anak 
lebih banyak di rumah dengan keluarganya dibandingkan di TK Sahabat 
Alam Palangka Raya tempat belajarnya. 
Di TK Sahabat Alam Palangka Raya rutin menyelenggarakan 
penyuluhan bagi orangtua murid atau kegiatan parenting dalam hal pola 
asuh, peningkatan gizi, pelatihan keterampilan, etika moral dan lain 
sebagainya. Dengan harapan kegiatan parenting berfungsi untuk 
membangun komunikasi harmonis dan cerdas antara orangtua dan pendidik 
serta memberdayakan orangtua dalam mendukung pembelajaran bagi anak. 
 
 
Salah satu tujuan diadakannya program parenting adalah untuk 
menghilangkan pola pikir orangtua yang kurang bersahabat, seperti yang 
diungkapkan oleh bapak R selaku kepala TK Sahabat Alam Palangka Raya 
yang berbunyi: 
Jangan sampai orangtua itu menganggap kita itu sebagai bengkel, 
bengkel dalam artian : nih anak saya tidak bisa apa-apa, nih sekolah 
apa-apakan supaya bisa gitu. Jadi jangan sampai seperti itu karena 
tugas pertama sebagai pendidik itu sebenarnyakan orangtua. 
 
Oleh karena itu, perlu adanya kerjasama antara pendidik dan orang tua 
untuk bersama-sama mendidik anak sesuai dengan pertumbuhan dan 
perkembangan anak sehingga pendidikan yang dilakukan oleh TK Sahabat 
Alam Palangka Raya tidak hanya untuk peserta didiknya saja akan tetapi 
juga untuk orang tua dari peserta didik.  
Adapun visi dari TK Sahabat Alam Palangka Raya yaitu: 
“Merupakan lembaga pendidikan Islami yang berkualitas dengan 
pendekatan nurani”. 
Misi dari TK Sahabat Alam Palangka Raya yaitu: 
1. Membentuk sumber daya insani yang selaras antara jasad, akal dan 
hati 
2. Mengembangkan potensi anak didik dalam aktualisasi diri 
3. Menyediakan kebutuhan pembelajaran individual dan komunal 
dengan sistem dan metode yang moderen 
4. Menanamkan sejak dini kepada anak didik kecintaan kepada alam 
Tujuan didirikannya TK Sahabat Alam Palangka Raya yaitu: 
3. Mendorong anak didik menjadi manusia beriman dan bertaqwa 
 
 
4. Menyerap kaedah keislaman, melakukan proses internalisasi nilai dan 
meyakininya sebagai langkah untuk mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari 
5. Membina kecintaan terhadap aqidah dan akhlak Islam 
6. Membiasakan ketetepan-ketetapan dalam agama lslam sebagai sebuah 
tanggungjawab bukan beban 
7. Menggunakan segala ilmu yang sudah diketahui selama belajar 
dengan konsep biar sedikit yang penting kontinyu 
8. Mendorong siswa untuk berprestasi bukan hanya dalam akademik 
9. Menjadikan arena sekolah dan kehidupan sehari-hari sebagai latihan 
untuk bersinergi dan bekerjasama 
10. Memupuk hasrat untuk terus berinisiatif, proaktif  dan kreatif 
11. Membentuk anak didik berjiwa sosial, humoris dan adaptif  
12. Menyeimbangkan pendidikan dan perangsangan otak kanan dan otak 
kiri 
13. Mendorong anak didik agar tidak gagap dalam mengarungi kemajuan 
zaman 
14. Menjadikan anak didik cinta kepada kelestarian lingkungan, alam 
dengan fondasi Aqidah Islamiyah. 
Menyadari akan kebutuhan adanya program parenting bagi pengelola, 
guru dan orangtua peserta didik, maka fokus dalam penelitian ini 
adalahperencanaan program parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya 
dan pelaksanaan program parentingdi TK Sahabat Alam Palangka Raya. 
 
 
B. Temuan Penelitian  
1. Perencanaan Program Parenting di TK Sahabat Alam Palangka 
Raya 
Hasil wawancara dengan bapak R selaku kepala sekolah di TK 
Sahabat Alam Palangka Raya pada tanggal 02 Maret 2020 diawali 
dengan membahas tentang perencanaan program parenting di TK 
Sahabat Alam Palangka Raya. 
Untuk pertanyaan pertama peneliti menanyakan tentang adanya 
perencanaan program parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya, 
jawaban dari bapak R yaitu: “ya, ada. perencanaan program parenting 
di TK Sahabat Alam Palangka Raya selalu ada setiap tahun”. 
Senada dengan ibu F sebagai guru kelas saat diwawancarai pada 
tanggal 07 Maret 2020, yang diawali sama membahas tentang 
perencanaan program parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya, 
jawabnya: “iya bu, kalau perencanaan program parenting di sini selalu 
di lakukan dan terencana”. 
Hal senada juga yang disampaikan oleh bapak A selaku 
orangtua peserta didik dan sekaligus menjabat sebagai sekretaris 
komite di sekolah Sahabat Alam Palangka Raya, saat diwawancarai 
melalui panggilan video menggunakan telepon genggam pada hari 
ahad tanggal 10 Mei 2020 yaitu: “ada, setiap tahun program parenting 
di TK Sahabat Alam Palangka Raya selalu ada perencanaannya”. 
 
 
Didukung dengan hasil observasi awal yang peneliti dapatkan 
bahwa kegiatan parenting di sekolah Sahabat Alam ini memang sudah 
ada dan selalu ada setiap tahunnya. 
Kemudian peneliti bertanya lagi mengenai kapan perencanaan 
program parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya dibuat? 
Berikut penuturan bapak R: 
Perencanaan program parenting di TK Sahabat Alam Palangka 
Raya dibuat saat raker atau rapat kerja. Jadi setiap semester itu 
ada rapat kerjanya, yang diadakan selama satu sampai dua pekan 
dimana banyak macam-macam yang dibahas dan salah satunya 
terkait agenda parenting yang dilaksanakan sebelum memasuki 
semester berikutnya di setiap semester. 
 
Ibu F menjawab dengan singkat: “perencanaan program 
parenting biasanya saat rapat atau raker bu”. 
Sedikit berbeda jawaban yang peneliti dapatkan dari bapak A, 
yang berujar: 
Kalau tepat waktu kapan tanggal atau bulan perencanaannya itu 
saya kurang tahu, yang pasti awal memasuki tahun ajaran baru 
agenda parenting itu sudah kami terima, dan tinggal kaminya 
yang mengatur kegiatan kedepannya lagi. 
 
Kata “kami” yang dimaksud oleh bapak A adalah mereka yang 
tergabung dalam kepengurusan komite sekolah.  
Peneliti mencoba menyimpulkan bahwa perencanaan program 
parentingitu menjadi tanggung jawab pihak lembaga yang dibuat saat 
raker atau rapat kerja tanpa melibatkan orangtua atau pengurus 
komite, kemudian untuk pelaksanaannya baru diserahkan kepada 
 
 
orangtua peserta didik yang tergabung dalam kelompok komite 
sekolah. 
Tidak dipungkiri memang perencanaan kegiatan sangat 
diperlukan demi terwujudnya kegiatan yang dapat berjalan dengan 
baik. 
Lalu peneliti bertanya, siapakah yang merencanakan program 
parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya, bapak R menjawab: 
Yang merencanakan program parenting ada panitianya. Jadi 
ketika rapat kerja (raker) itu kita memprogramkan parenting dan 
untuk pelaksanaannya tidak harus guru TK-nya yang terjun 
langsung untuk menyiapkan segala macam dan untuk tahun 
ajaran 2019/ 2020 ini yang sudah diberlakukan yaitu dari komite 
sebagai panitia, dan ini baru diterapkan ditahun ajaran 2020 ini. 
 
Ibu F memberikan jawaban pada wawancara tanggal 07 Maret 
2020 di hari sabtu bahwa: “yang merencanakan program parenting itu 
kami guru-guru dan pihak lembaga bu, kemudian diserahkan kepada 
komite untuk mereka memprogramkan pelaksanaannya”. 
Dengan pertanyaan yang sama bapak A menyatakan bahwa: 
Yang merencanakan program parenting tersebut pihak lembaga, 
kami tidak diikutsertakan dalam perencanaannya, karena 
perencanaan program-program sekolah termasuk program 
parenting ini bukan ranahnya kami, kami hanya 
memprogramkan pelaksanaannya saja, misalnya menentukan 
hari dan tanggal, persiapan sarana kegiatannya dan lain 
sebagainya.  
 
Program parenting yang sudah direncanakan pada saat rapat 
kerja (raker) diakhir tahun ajaran oleh lembaga dan dewan guru, 
kemudian diatur rencana pelaksanaannya dan persiapannya oleh 
panitia yang tergabung dalam komite sekolah. 
 
 
Selanjutnya peneliti bertanya kembali kepada bapak R pada 
wawancara hari Senin tanggal 02 Maret 2020 yaitu, apakah 
perencanaan program parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya 
berdasarkan kebutuhan? Jawaban dari bapak R adalah: 
Ya, program parenting direncanakan berdasarkan dengan 
kebutuhan dari penomena kehidupan sehari-hari, misalkan 
tentang pengasuhan, kebutuhan anak itu seperti apa, dan lain-
lain. 
 
Pernyataan dari ibu F adalah: “iya bu, kita lihat dari kebutuhan 
masyarakat, dan yang diutamakan hal-hal yang sedang ramai 
dilingkungan anak, misalnya masalah pemanfaatan HP”. 
Jawaban singkat dari bapak A adalah: “sudah pasti itu, harus 
sesuai dengan keinginan orangtua murid”. 
Perencanaan yang dilakukan pada program parenting yaitu salah 
satunya mencari identifikasi kebutuhan para peserta parenting. Di TK 
Sahabat Alam Palangka Raya ketika dalam perencanaan program 
parenting materi yang disajikan bersifat kondisional atau 
menyesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan yang muncul sehingga 
jadi menarik untuk dibahas dalam seminar. Hal-hal apa yang 
diperlukan dalam proses kegiatan parenting agar tujuan dari kegiatan 
nantinya tercapai dan mampu memberikan pengetahuan baru bagi 
peserta parentingnya. 
Melalui wawancara peneliti ketahui bentuk program parenting 
di TK Sahabat Alam Palangka Raya pada tahun 2020 yang 
disampaikan oleh bapak R yaitu: 
 
 
Bentuk program parentingnya ada kelas pertemuan orang tua. 
Di mana untuk tahun ajaran 2019/ 2020 di semester genap ini 
bisa terlaksana kemaren tanggal 22 Februari 2020 untuk tingkat 
kelas rendah dengan judul happynes/ kebahagiaan. 
 
Hal senada yang disampaikan oleh ibu F namun dengan versi 
yang berbeda yaitu: “sesuai dengan arti parenting, saat ini bentuk 
programnya ya Kelas Pertemuan Orangtua dan ini selalu kami 
programkan bu, tiap semester selalu ada”. 
Sedangkan pernyataan dari bapak A adalah: 
Bentuk program parenting dari beberapa pilihan yang 
disebutkan tadi, ini termasuk di Kelas Pertemuan Orangtua, 
karena ini kelas atau wadah berkumpulnya orangtua untuk 
menimba pengetahuan baru yang mungkin saja dari mereka ada 
yang belum mengerti akan hal-hal atau bagaimana cara 
pengasuhan dalam tumbuh kembang anak. Parenting ini terbagi 
lagi ada yang dihadiri oleh kedua orangtua, ada khusus ibu-ibu 
dan ada yang hanya dihadiri oleh bapak-bapak. Dan untuk 
bentuk kegiatan lain yang telah dikembangkan saat ini ada 
beberapa kegiatan yaitu ada outbound dan camping”.          
 
Peneliti mencoba untuk menjelaskan pernyataan dari bapak A 
menerangkan bahwa parenting di sekolah Sahabat Alam Palangka 
Raya pada tahun 2020 ini tidak hanya pada Kelas Pertemuan Orangtua 
di mana kelas ini merupakan wadah komunikasi dan menimba ilmu 
bagi orangtua dalam bentuk teori di dalam ruangan, tetapi juga sudah 
dikembangkan dari hasil kerjasama pengurus komite dan orangtua 
peserta didik dalam bentuk kegiatan fisik salah satunya kegiatan 
outbound. Namun tidak terlepas dari tujuan yaitu untuk saling berbagi 
ilmu dan informasi pengetahuan sehingga dapat meningkatkan 
kesadaran tentang pengetahuan, sikap dan keterampilan orangtua 
 
 
dalam melaksanakan Pendidikan Anak Usia Dini dilingkungan 
keluarganya sendiri.   
Melalui wawancara pada hari dan tanggal yang sama bahwa 
tujuan dilaksanakan kegiatan parenting yaitu untuk menyelaraskan 
atau menyamakan visi dengan orang tua dalam pendidikan dan 
pengasuhan anak usia dini, untuk mencapai tujuan itu dilakukan 
musyawarah dengan orangtua agar adanya komitmen bersama antara 
pengelola dan orangtua pada saat mendaftarkan putra-putrinya di 
sekolah Sahabat Alam Palangka Raya, sehingga setiap kegiatan yang 
diprogramkan oleh sekolah harus bisa dihadiri oleh orangtua peserta 
didik. Karena kegiatan parenting merupakan kewajiban bagi orangtua 
peserta didik untuk bisa hadir. 
Berikut penuturan dari bapak R: 
Tujuan diadakannya program parenting tentunya pertama 
memberikan pengetahuan kepada wali murid, supaya ada 
keseimbangan antara apa yang dilakukan disekolah dengan yang 
dirumah jangan sampai orangtua itu menganggap kita sebagai 
bengkel, bengkel dalam artian anak saya nggak bisa apa-apa nih 
sekolah apa-apakan supaya bisa, jangan sampai seperti itu, 
karena tugas pertama sebagai pendidik itukan orangtua. 
 
Sedangkan jawaban ibu F adalah: 
Salah satu tujuan diadakannya program parenting ini adalah 
untuk sarana silaturahmi pastinya ya, kemudian hasil dari 
kegiatan parenting tersebut diharapkan bisa menambah ilmu 
bagi peserta kegiatan parenting itu. 
 
Demikian juga yang diungkapkan oleh bapak A, 
Tentunnya setiap kegiatan ada tujuan yang ingin kita capai, dan 
untuk tujuan diadakannya program parenting di TK Sahabat 
Alam Palangka Raya adalah memberikan pengetahuan kepada 
 
 
wali murid tentang pengasuhan, untuk meningkatkan kesadaran 
orangtua sebagai pendidik utama dalam keluarga, memberikan 
penyuluhan tentang kebutuhan anak, untuk mensetarakan 
pendidikan terhadap anak dirumah dan sekolah, dan lain-lainnya 
yang berhubungan dengan agenda parenting yang sudah 
diprogramkan dan pastinya untuk meningkatkan mutu sekolah 
kita. 
 
Pertanyaan terakhir untuk perencanaan program parenting diTK 
Sahabat Alam Palangka Raya yaitu tentang struktur kepengurusan 
dalam program parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya, berikut 
jawaban dari bapak R: “kalau yang dimaksud itu panitia, ada, untuk 
tahun ini komite yang menangani, nanti saya berikan daftar nama-
nama kepengurusannya”.  
Berikut pernyataan dari ibu F dari hasil wawancara untuk 
pertanyaan tentang apakah ada struktur kepengurusan tersendiri dalam 
program parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya. Ibu F 
mengatakan bahwa adanya struktur kepengurusan panitia parenting 
yang tergabung dalam komite dan bisa saya tanyakan nanti dengan 
bapak F sebagai tata usaha di Sahabat Alam Palangka Raya. 
Seraya ibu F tersenyum menoleh kearah seorang bapak yang 
duduk di depan komputer yang bertugas sebagai tata usaha di sekolah 
Sahabat Alam Palangka Raya, secara tidak sengaja inisial namanya 
sama. 
Adapun pernyataan dari bapak A adalah : 
Struktur kepengurusan dalam program parenting ini dilibatkan 
kepada komite sekolah, kebetulan saya di sini menjabat sebagai 





Berdasarkan hasil penelitian dilapangan terlihat bahwa 
perencanaan program parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya 
selalu diadakan setiap tahun dan direncanakan berdasarkan kebutuhan 
masyarakat. Perencanaan program parenting tersebut terencana 
dengan baik, dibuktikan dengan adanya struktur kepanitian komite 
dalam kegiatan parenting tersebut (Struktur Terlampir). 
2. Pelaksanaan Program Parenting di TK Sahabat Alam Palangka 
Raya 
Pelaksanaan program parenting di TK Sahabat Alam Palangka 
Raya, program ini diketahui dari hasil wawancara dengan bapak R 
selaku kepala TK Sahabat Alam Palangka Raya pada hari Senin 
tanggal 02 Maret 2020 dengan pertanyaan yang peneliti tanyakan 
yaitu tentang kegiatan parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya 
yang dilaksanakan tahun 2020. Berikut penuturan bapak R: 
Untuk kegiatan dalam bentuk metodenya masih sama seperti 
biasa, ada tanya jawab, berbagi pengalaman, berbagi cerita 
tentang keseharian, memberi masukan atau ide-ide dalam 
pengasuhan atau yang sesuai dengan tema kegiatan saat itu. 
 
Hal senada juga disampaikan Ibu F pada saat diwawancarai 
tanggal 07 Maret 2020 yang mengatakan bahwa: 
Kegiatan program parenting yang terlaksana ada kelas 
pertemuan orangtua. Biasanya ada sesi tanya jawab, curhatan, 
berbagi pengalaman, saling mengemukakan pendapat tentang 




Senada dengan bapak A pada wawancara di hari Minggu tanggal 
10 Mei 2020, melalui panggilan video menggunakan telepon 
genggam, yang mengatakan bahwa: 
Apasaja kegiatan parenting, kalau untuk kegiatan parenting 
yang penyuluhan itu kegiatan di dalamnya ada sesi tanya jawab, 
curah pendapat, dan lain-lain, dan untuk yang terbaru di tahun 
ajaran 2020 ini ada kegiatan outbound, ada camping juga dan 
untuk parenting ayah sudah direncanakan akan mengadakan 
kegiatan membuat kopi, itu nanti kita lakukan dari meramunya 
sampai menyajikannya sendiri. 
 
Dari bentuk-bentuk program parenting di TK Sahabat Alam 
Palangka Raya sudah menerapkan beberapa bentuk program dan 
untuk di tahun 2020 ini bentuk program yang direncanakan ada 
kegiatan pertemuan orangtua (kelas orangtua), keterlibatan orangtua 
dalam acara bersama, dan bentuk-bentuk  kegiatan  lain  yang  sudah  
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan.  
Pelaksanaan program parenting untuk kelas pertemuan orangtua 
tidak hanya dilingkungan sekolah tetapi dapat juga dilaksanakan 
diluar lingkungan sekolah  hal ini sesuai dengan yang diungkapkan 
oleh bapak R pada wawancara hari Senin tanggal 02 Maret 2020, yang 
mengatakan:  
Tergantung kuota juga, ada klasipikasinya, misalkan siapa 
pemateri yang datang karena yang kemaren itu pak Riski-kan, 
pak Riski orang sekolah sendiri, biasanya kalau orang-orang 
yang misalkan kaya bu Elly Risman, pak Bendri, habis itu yang 
tokoh-tokoh yang memang dibidangnya yang mengerti tentang 
pengasuhan itu biasanya ruang skalanya besar tu, pernah di 
gedung aula Jayang Tingang, Asrama Haji, LPMP pernah juga, 
nah untuk tempat itu enggak yang harus disekolah, jadi kita 




Hal senada juga disampaikan Ibu F yang mengatakan bahwa: 
Kalau tempat kegiatannya bervariasi bu, kalau pematerinya 
orang-orang di lingkungan sahabat alam bisa kita laksanakan 
cukup di aula sekolah kita aja, tapi kalau pematerinya kita 
undang dari jauh dan sudah ternama bisa sampai menyewa 
gedung pertemuan kita, atau jika peserta parentingnya itu 
diundang lebih banyak maka harus pakai ruangan yang lebih 
luas. 
 
Senada dengan bapak A pada wawancara melalui panggilan 
video menggunakan telepon genggam, yang mengatakan bahwa: 
Untuk pelaksanaan program parenting dimana saja bisa dan 
pernah misalnya dilingkungan sekolah kita ada aula itu dalam 
kegiatan sederhana dan pematerinya orang-orang dari sekolah 
saja, seperti kegiatan kita di tanggal 22 Februari 2020 kmaren 
bapak Riski Tajuddin sebagai pemateri, beliau menjabat sebagai 
direktur di Sahabat Alam ini. Dan jika kita mengundang 
pemateri dari luar yang biasanya ahlinya di bidang tumbuh 
kembang anak maka kita mengadakan kegiatan ke gedung atau 
aula besar misalnya kita pernah di Jayang Tingang, Asrama Haji 
juga pernah, dan itu kita juga mengundang sekolah-sekolah lain 
sebagai peserta parentingnya. 
 
Dapat disimpulkan bahwa setiap kegiatan parenting terlihat dari 
yang sudah dilaksanakan TK Sahabat alam Palangka Raya melalui 
dokumentasi foto kegiatan bahwa ruang pertemuannya berpindah-
pindah, tidak hanya di lingkungan Sahabat Alam Palangka Raya tetapi 
diluar lingkungan Sahabat Alam Palangka Raya dengan menggunakan 
aula besar yang ada di seputaran Kota Palangka Raya. 
Pelaksanaan kegiatan parenting di TK Sahabat Alam Palangka 
Raya telah rutin dilaksanakan, waktu kegiatan pun diambil di hari 
Sabtu dan Minggu dengan harapan agar tidak mengganggu aktivitas-
aktivitas kerja dari orangtua peserta didik dan peserta parenting 
 
 
lainnya. Hal ini diungkapkan berdasarkan hasil wawancara dengan 
bapak R yang mengatakan: “nah kalo yang poin C ini pelaksanaannya 
yang terbaru itu yang kemaren pada hari Sabtu tanggal 22 Februari itu 
sama pa Riski”. 
Senada juga disampaikan Ibu F yang mengatakan bahwa:"untuk 
kapan pelaksanaannya ya bu, biasanya di akhir pekan, hari Sabtu 
biasanya, karena kita menyesuaikan dengan kesibukan orangtua 
murid”. 
Menurut bapak A: 
Untuk pelaksanaan program parenting dalam satu tahun ada 6 
kali yang terbagi 2 semester, jadi dalam satu semester ada 3 kali 
kegiatan parenting yang terbagi lagi dalam 3 tahap atau 3 
tingkatan yang pertama ada kelas rendah, kedua kelas 
memengah, dan yang ketiga kelas tinggi, dan untuk 
pelaksanaannya biasanya di hari Sabtu dan Minggu, kenapa kita 
adakan di hari itu karena itu hari libur bagi mereka yang pekerja 
kantoran, dengan harapan agar orangtua murid bisa berhadir.  
 
Peneliti mencoba menyimpulkan bahwa pelaksanaan program 
parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya ditetapkan atas 
kesepakatan tim pengurus dan pengelola kegiatan program parenting, 
dan mempertimbangkan dari kesibukan-kesibukan orangtua peserta 
didik agar tidak mengganggu aktivitas kerja semua pihak yang 
terlibat, dengan harapan pelaksanaan program parenting dapat 
terlaksana dan bisa dihadiri. 
Dari hasil wawancara di atas bahwa dalam sebuah kegiatan 
tentunya ada banyak orang-orang yang terlibat dalam pelaksanaannya, 
begitu juga yang terjadi di TK Sahabat Alam Palangka Raya, yang 
 
 
terlibat dalam kegiatan parenting antara lain: ada panitia pelaksana, 
pemateri, peserta parenting ada orangtua atau wali dari peserta didik, 
dan ada juga tamu undangan dari sekolah-sekolah binaan yang 
bekerjasama dengan sahabat alam. Berikut penuturan bapak R untuk 
menjawab dari pertanyaan penelitian yaitu: “yang pertama ya ada 
panitianya, ada pemateri, ada wali murid. Kalo kita skalanya besar 
kita undang ada fatner juga atau skolah binaan”. 
Senada juga yang di sampaikan oleh ibu F, bahwa: 
yang terlibat dalam kegiatan (diam sejenak), semua dilibatkan, 
guru-gurunya hadir, orangtua dari peserta didik dan sebagian 
ada yang jadi panitianya, ada pematerinya, dan ada juga tamu 
undangan dari sekolah lain 
 
Hal senada yang disampaikan oleh bapak A yaitu: 
untuk kegiatan parenting tentunya semua terlibat didalamnya, 
ada pemateri, tamu undangan, panitia pastinya, kalao tamu 
undangan selain dari orangtua murid kita pernah juga 
mengundang dari sekolah lain itu sekolah fatner dari sahabat 
alam.     
 
TK Sahabat Alam Palangka Raya melaksanakan kegiatan 
parenting dengan peserta utama adalah orangtua peserta didik atau 
wali yang diwajibkan berhadir pada setiap kegiatan parenting, karena 
saat orangtua mendaftarkan anaknya masuk sekolah di Sahabat Alam 
ada sebuah komitmen dalam bentuk surat kesepakatan yang 
ditandatangani.  
Pada wawancara dengan bapak R di tanggal 02 Maret 2020, 
peneliti kembali bertanya, strategi apa yang dibuat agar parenting di  
 
 
TK Sahabat Alam Palangka Raya itu jadi menarik bagi orangtua 
peserta didik? Berikut jawaban dari bapak R: 
yang pertama itu kami membuat biasanya jauh-jauh hari yaitu 
membuat pamflet, untuk pemberitahuan bahwasanya akan 
diadakan kegiatan parenting, misalkan pematerinya siapa yang 
sesuai dengan bidangnya, habis itu tema yang disajikan juga, 
kalo tema yang disajikan enggak menarik pastikan orangtua 
enggak mau ikut juga, nah itusalah satunya. 
 
Hal senada juga di katakan oleh ibu F yaitu: 
Strategi apa yang dibuat agar jadi menarik bagi orangtua peserta 
didik, kita biasa dan pernah buat dalam bentuk selebaran bu, jadi 
isinya kita sampaikan akan ada kegiatan parenting, siapa 
pematerinya, apa temanya, dimana tempatnya gitu aja sih bu. 
 
Senada pula yang dipaparkan oleh bapak A, untuk pertanyaan 
strategi agar parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya jadi 
menarik bagi orang tua peserta didik, berikut pernyataannya:  
Sebenarnya parenting ini adalah kegiatan wajib bagi orangtua 
peserta didik karena saat mereka mendaftarkan anaknya untuk 
bersekolah di Sahabat Alam ini mereka sudah mensepakati 
perjanjian, jadi orangtua atau wali murid itu wajib datang.Selain 
itu ada juga kita membuat pamflet untuk kita sebarkan agar 
peserta parentingnya mengetahui tema parenting itu sendiri, 
mengetahui pematerinya, tempatnya di mana, waktunya kapan, 
seperti itu. 
 
Dari penuturan hasil wawancara dengan bapak R, ibu F dan 
bapak A dapat disimpulkan bahwa strategi yang dilakukan agar 
parenting di TK Sahabat Alam Palangka Rayaitu jadi menarik bagi 
orangtua peserta didik yaitu dengan membuat pamflet atau selebaran 
untuk dibagikan kepada orangtua peserta didik dan selain itu 
parenting memang menjadi kegiatan yang wajib diikuti oleh orangtua 
 
 
peserta didik sehingga tanpa adanya pamplet pun orangtua peserta 
didik wajib hadir. 
Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan berikutnya yaitu: 
apasaja hambatan dalam pelaksanaan parenting di TK Sahabat Alam 
Palangka Raya ? Berikut pernyataan dari bapak R: 
Kalau selama ini karena sudah ada kebijakan-kebijakan yang 
dibuat terkait parenting jadi hambatan yang sifatnya sumber 
daya manusianya belum ada sih, misalkan orangtua tidak hadir 
sama sekali itu tidak ada, paling hambatannya itu kaya diundur 
waktu karena kabut asap itu. 
 
Hal senada yang di paparkan oleh ibu F yaitu: 
Kalau hambatan nyaris tidak ada bu, paling kaya hujan misalnya 
jadi pesertanya agak terlambat datang atau kabut asap kaya 
kemaren di semester I dibatalkan kegiatan parentingnya, karena 
kita mengikuti instruksi dari dinas pendidikan, kita tidak berani 
melaksanakan kegiatan, sedangkan sekolah saja diliburkan. 
 
Hal senada juga yang di ungkapkan oleh bapak A yaitu: 
Hambatan dalam pelaksanaan parenting selama ini tidak begitu 
fatal dan masih bisa kita atasi misalnya seperti kabut asap 
kemaren, kegiatan memang tidak terlaksana tapi bisa kita 
gantikan di bulan berikutnya. Oh iya kalau hujan seperti 
kemaren itu tidak mempengaruhi pada kegiatan, peserta 
parenting ada meskipun belum banyak pemateri sudah hadir 
tepat waktu kegiatan tetap berjalan hingga selesai. 
 
Untuk pelaksanaan program parenting di TK Sahabat Alam 
Palangka Raya pada wawancara dengan kepala TK Sahabat Alam 
Palangka Raya yaitu bapak R di hari Senin tanggal 02 Maret 2020, 
dengan guru kelas yaitu ibu F di tanggal 07 Maret 2020 dan dengan 
bapak A selaku orangtua peserta didik yang sekaligus pengurus 
komite di Sahabat Alam Palangka Raya, pada wawancara di hari 
 
 
Minggu tanggal 10 Mei 2020. Pertanyaan terakhir yaitu bagaimana 
cara menangani hambatan tersebut? (jika ada hambatan dalam 
pelaksanaan) berikut penuturan dari bapak R: 
Untuk tingkatnya kaya kabut asap kemaren itu kita tunda atur 
waktu lagi kalau di semester itu atau bulan itu memang tidak 
memungkinkan lagi untuk dijadwalkan berarti ya udah berarti 
kita jadwalkan lagi di semester berikutnya atau bulan 
berikutnya. 
 
Senada dengan ibu F yang mengatakan: 
Kalau cara menangani hambatan, misalnya seperti hujan, bisa 
saja kita tunda kegiatannya beberapa menit untuk menunggu 
orang-orangnya kumpul. Tapi biasanya bu, kegiatan berjalan 
tepat waktu, kalau orang-orangnya belum banyak tetap 
dilaksanakan seada yang hadir saja dulu. Tapi kalau kaya kabut 
asap kemaren itu kegiatan parentingnya ditiadakan dan nanti di 
gantikan ke bulan berikutnya. 
 
Senada yang disampaikan oleh bapak A yaitu: 
Cara mengatasi hambatan dalam pelaksanaan program parenting 
kaya pernah ada kabut asap kemaren terpaksa kegiatan 
dibatalkan dan jika ada kemungkinan untuk diganti di bulan atau 
diwaktu yang lainnya. Itu saja sih hambatan yang ada, tapi kalau 
hambatan yang kecil-kecil kaya hujan itu tidak mempengaruhi 
dari kegiatan pelaksanaan akan tetap berjalan tepat waktu. 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan program parenting berjalan dengan lancar secara 
keseluruhan dan menjadi lebih baik lagi di tahun 2020 ini, karena 
program parenting ini memang menjadi program unggulan di TK 
Sahabat Alam Palangka Raya. Dan untuk kepanitiaannya yang 
kompak dan sigap dalam bekerja. Hal yang perlu dipertahankan yaitu 
semangat, kekompakan dan keseriusan dari seluruh pihak yang 
bersangkutan dalam acara parenting tersebut. 

























A. Perencanaan Program Parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya 
Implementasi program parenting adalah suatu kegiatan yang 
terencana dan direncanakan oleh lembaga penyelenggara TK Sahabat Alam 
Palangka Raya dan diterapkan pada waktu yang ditentukan dalam 
memberikan pemahaman pembelajaran untuk mensetarakan cara didik pihak 
lembaga pendidikan dengan orangtua atau wali dari peserta didik agar 
tercapai proses pendidikan yang seimbang serta sebagai wadah silaturahmi. 
Nurdin (2002:70) menjelaskan tentang pengertian implementasi 
sebagai suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah 
disusun secara matang dan terperinci. 
Patmonodewo (2008:82) berpendapat tentang program parenting 
bahwa para ibu yang memiliki anak balita mendapat penyuluhan sehingga 
pengetahuan dan keterampilan ibu dalam mengasuh anak akan meningkat. 
Dari pendapat ini jelas tergambar betapa pentingnya pendidikan dalam 
pengasuhan anak bagi orangtua meskipun anak belum menempuh masa 
pendidikan, dan perencanaan untuk pendidikan hendaklah diprogramkan 
sejak dini. 
Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan, sejak observasi awal 
bahwa implementasi program parenting di TK Sahabat Alam Palangka 




lembaga yang merupakan salah satu dari program unggulan untuk di setiap 
tahun ajaran lembagamembuat perubahan-perubahan baik itu dari sumber 
daya manusianya maupun dari program-programnya dengan tujuannya 
untuk peningkatan mutu dan untuk menunjukan hasil dari kreatifitas 
lembaga yang berkerjasama dengan komite sekolah. 
Salah satu unsur penting dalam pendidikan adalah materi-materi yang 
sangat berkaitan dengan pencapaian tujuan belajar. Oleh karena itu dalam 
konteks parenting perlu dikaji materi yang relevan dalam pendidikan 
pengasuhan, yaitu kemampuan orangtua dalam merubah perilakunya, dalam 
merespon dan memenuhi kebutuhan anaknya, orangtua mau beradaptasi 
dengan perannya sebagai orang tua secara maksimal, yaitu orangtua mampu 
menetapkan perilakunya dalam membentuk nilai-nilai, kemampuan, 
maupun keterampilan yang akan dibangun pada anak mereka. 
Melalui perencanaan maka segala bentuk program akan lebih terarah, 
terorganisir dan lebih mudah untuk dioperasionalkan. Dan tentunya 
perencanaan program harus dibuat jauh hari sebelum pelaksanaan kegiatan 
agar dalam pelaksanaan kegiatan nantinya semua yang diperlukan bisa 
dikontrol dan dapat diatasi jika ada yang dibutuhkan. 
Perencanaan program parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya 
memang sudah ada sejak lama, perencanaan program pun disesuaikan 
dengan perkembangan dan situasi lingkungan.Perencanaan program 





setiap semester, perencanaan program parenting itu menjadi tanggung 
jawab pihak lembaga. 
Di TK Sahabat Alam Palangka Raya ketika melakukan perencanaan 
program parenting mempertimbangkan bahwa dalam perencanaan program 
parenting disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan tahap 
tumbuh kembang anak. 
Program parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya yang 
bentuknya seminar pengasuhan atau kelas pertemuan orangtua untuk ayah 
bunda selalu berisi materi-materi tentang konsep pengasuhan yang sesuai 
tahapan perkembangan anak, tentang tumbuh kembang mulai dari penangan 
motorik kasar hingga motorik halus, tentang masalah-masalah kesulitan 
belajar pada anak serta berbagai hal yang terkait dengan pembelajaran dan 
pengasuhan yang mengikuti perkembangan zaman yang semakin moderen. 
Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan tujuan diadakannya 
kegiatan parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya yaitu sesuai dengan 
buku Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini Berbasis 
Keluarga yaitu: 
1. Meningkatkan kesadaran orangtua atau anggota keluarga lain sebagai 
pendidik yang pertama dan utama. 
2. Meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan orangtua atau 
anggota keluarga lain dalam melakukan peningkatan gizi dan 





3. Meningkatkan peran serta orangtua atau anggota keluarga lain dalam 
proses pendidikan anak usia dini di lembaga PAUD maupun di 
lingkungan masyarakat.  
4. Meningkatkan mutu pelaksanaan PAUD berbasis keluarga. 
Tujuan diadakannya kegiatan parenting di TK Sahabat Alam Palangka 
Raya mencakup dari keempat poin di atas, selain itu juga di TK Sahabat 
Alam Palangka Raya parenting sebagai wadah silaturahmi, penyampaian 
visi misi sekolah, menyelaraskan atau menyamakan tujuan dengan orang tua 
dalam pendidikan dan pengasuhan anak usia dini, memberikan pengetahuan 
kepada orangtua atau wali murid tentang pengasuhan dan lain sebagainya. 
Seperti halnya yang disampaikan oleh bapak A dari hasil wawancara 
sebagai berikut: 
Tentunnya setiap kegiatan ada tujuan yang ingin kita capai, dan untuk 
tujuan diadakannya program parenting di TK Sahabat Alam Palangka 
Raya adalah memberikan pengetahuan kepada wali murid tentang 
pengasuhan, untuk meningkatkan kesadaran orangtua sebagai 
pendidik utama dalam keluarga, memberikan penyuluhan tentang 
kebutuhan anak, untuk mensetarakan pendidikan terhadap anak 
dirumah dan sekolah, dan lain-lainnya yang berhubungan dengan 
agenda parenting yang sudah diprogramkan dan pastinya untuk 
meningkatkan mutu sekolah kita. 
Untuk mencapai tujuan itu dilakukan musyawarah dengan orangtua 
agar adanya komitmen bersama antara pengelola dan orangtua pada saat 
mendaftarkan putra-putrinya di sekolah Sahabat Alam Palangka Raya, 
sehingga setiap kegiatan yang diprogramkan oleh sekolah harus bisa 
dihadiri oleh orangtua peserta didik.Karena kegiatan parenting merupakan 




Buku Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini Berbasis 
Keluarga, Kementerian Pendidikan Nasional (2012:5) menyatakan bahwa 
ada beberapa bentuk kegiatan program parenting yaitu:  
1. Kegiatan Pertemuan Orangtua (Kelas Orangtua). 
2. Keterlibatan orangtua di kelompok/ kelas anak.  
3. Keterlibatan orangtua dalam acara bersama.  
4. Hari konsultasi orangtua.  
5. Kunjungan rumah.  
6. Bentuk-bentuk  kegiatan  lain  yang  dapat  dikembangkan sesuai 
dengan kebutuhan. 
Dari bentuk-bentuk program parenting yang tercantum pada buku 
Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini Berbasis Keluarga 
tersebut diatas, di TK Sahabat Alam Palangka Raya sudah menerapkan 
beberapa bentuk program dan untuk ditahun 2020 ini bentuk program yang 
direncanakan ada pada nomor 1 yaitu kegiatan pertemuan orangtua (kelas 
orangtua), dan nomor 3 keterlibatan orangtua dalam acara bersama, yang 
terlaksana dalam bentuk seminar yang peneliti hadiri saat penelitian, 
dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 22 Februari 2020 dengan judul 
happynes atau kebahagiaan. 
Pemilihan  bentuk  program  parenting  sepenuhnya  diserahkan  atas  
kesepakatan pengurus dan kesiapan lembaga dalam memfasilitasinya. 
Dalam hal ini di TK Sahabat Alam Palangka Raya kepengurusan 




dengan yang diungkapkan dari hasil wawancara dengan bapak R, ibu F dan 
bapak A yang menyatakan adanya struktur kepengurusan dalam program 
parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya dan didukung dengan adanya 
daftar nama-nama dari struktur kepengurusan yang tergabung sekaligus 
dalam komite sekolah, (Daftar Nama Terlampir). 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diketahui bahwa 
perencanaan program parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya selalu 
diprogramkan dengan baik, sehingga dapat terlaksana dengan adanya 
kerjasama yang harmonis antara pihak lembaga di TK Sahabat Alam 
Palangka Raya dengan orangtua peserta didik terkhusus terhadap pengurus 
komite sekolahnya. 
B.     Pelaksanaan Program Parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya 
Proses kegiatanparentingdi TK Sahabat Alam Palangka Raya 
dilaksanakan berdasarkan program yang terencana dan terarah. Program ini 
melibatkan pengelola atau panitia yang tergabung dalam komite sekolah, 
pemateridan peserta parenting. 
Pelaksanaan program parentingdi TK Sahabat Alam Palangka Raya 
memiiki berbagai bentuk kegiatan seperti seminar parenting,parenting 
ayah,parenting bunda, dan masih banyak lagi parenting yang telah 
dikembangkan. Dari seminar parenting pesertanya adalah seluruh ayah 
bunda dari peserta didik TK Sahabat Alam Palangka Raya. 
Pelaksanaan program parenting ini meliputi: perencanaan kegiatan 




sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam pelaksanaan program 
parentingsesuai dengan jenis-jenis program yang akan dikembangkandari 
hasil identifikasi kebutuhan. Salah satu contoh seperti terlihat pada hasil 
dokumentasi yang peneliti dapatkan saat penelitian, para panitia 
menyiapkan persiapan sarana, LCD, laptop, mikrofon, pengeras suara dan 
lain-lain. 
Pelaksanaan kegiatan dilakukan setelah proses perencanaan sudah 
siaplalu ke tahap pelaksanaan sesuai dengan program kegiatan parenting 
itu.Pelaksanaan kegiatan parenting dilaksanakan tidak hanya di TK Sahabat 
Alam Palangka Rayaitu sendiri, tetapi bisa diluar area sekolah 
menyesuaikan dengan kapasitas undangan kegiatan, seperti yang 
diungkapkan oleh bapak R dalam wawancara yaitu: 
Tergantung kuota juga, ada klasipikasinya, misalkan siapa pemateri 
yang datang karena yang kemaren itu pak Riski-kan, pak Riski orang 
sekolah sendiri, biasanya kalau orang-orang yang misalkan kaya bu 
Elly Risma, pak Bendri, habis itu yang tokoh-tokoh yang memang 
dibidangnya yang mengerti tentang pengasuhan itu biasanya ruang 
skalanya besar tu, pernah di gedung aula Jayang Tingang, Asrama 
Haji, LPMP pernah juga, nah untuk tempat itu enggak yang harus 
disekolah, jadi kita sesuaikan dengan skalanya. 
 
Pelaksanaan program parentingdi TK Sahabat Alam Palangka 
Rayadilaksanakan dalam bentuk seminar. Materi seminar berkaitan dengan 
pendidikan anak dan tumbuh kembang anak. Ada beberapa jeniskegiatan 
dalam pelaksanaan program parentingdi TK Sahabat Alam Palangka 
Rayayaitu dapat berbentuk curah pendapat, sarasehan, simulasi dan belajar 




BerdasarkanPedoman Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini 
Berbasis Keluarga, Kementerian Pendidikan Nasional (2012:8) menyatakan 
pada tahap persiapan, pengelola lembaga Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) atau lembaga lainnya melakukan beberapa kegiatan diantaranya: 
1. Sosialisasi program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) berbasis 
keluarga,  
2. Pembentukan pengurus Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) berbasis 
keluarga 
Struktur kepengurusan program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 





3. Penyamaan persepsi 
4. Identifikasi kebutuhan belajar 
5. Penentuan tempat dan waktu 
6. Penyusunan program dan jadwal kegiatan 
Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan di TK Sahabat Alam 
Palangka Rayasesuai dengan buku Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan 
Anak Usia Dini Berbasis Keluarga Kementerian Pendidikan Nasional tahun 
2012 menyatakan pada tahap Pelaksanaan program parenting TK Sahabat 




1. Sosialisasi program, dalam hal ini di TK Sahabat Alam Palangka Raya 
menyampaikan program parenting pada saat pendaftaran diawal 
masuk dengan membuat kesepakatan bahwa kegiatan parenting akan 
menjadi kegiatan yang wajib dihadiri oleh orangtua peserta didik. 
Kemudian ada juga melalui pamflet yang dibuat untuk menyampaikan 
pelaksanaan kegiatan, yang isinya tentang tema parenting, lokasi 
kegiatan, pematerinya dan lain-lain dengan tujuan agar parenting ini 
jadi lebih menarik.     
2. Pembentukan pengurus, struktur kepengurusan program parenting di 
TK Sahabat Alam Palangka Raya terdiri atas:  
a. Ketua 
b. Sekretaris 
c. Bendahara dan anggota lainnya yang tergabung dalam 
kepengurusan komite sekolah. (Struktur Terlampir)  
3. Penyamaan persepsi, hal ini dilakukan agar tidak ada kesenjangan 
antara pihak lembaga sekolah dengan orangtua peserta didik 
4. Identifikasi kebutuhan belajar, dengan mengangkat tema-tema yang 
fleksibel 
5. Penentuan tempat dan waktu, untuk penentuan tempat setiap kegiatan 
parenting terlihat dari yang sudah dilaksanakan di TK Sahabat Alam 
Palangka Raya bahwa ruang pertemuannya berpindah-pindah tidak 
hanya di lingkungan Sahabat Alam Palangka Raya tetapi diluar 




besar yang ada di seputaran Kota Palangka Raya, sedangkan untuk 
waktu yang ditetapkan pada hari Sabtu dan Minggu. 
Kegiatan parenting yang telah dihadiri oleh peneliti disaat penelitian 
adalah parenting yang dilaksanakan di aula sekolah pada hari Sabtu 
tanggal 22 Februari 2020. 
6. Penyusunan program dan jadwal kegiatan. 
Program parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya mewajibkan 
kehadiran kedua orangtua peserta didik dalam pelaksanaan kegiatan 
parenting, terkecuali jika parenting khusus ayah maka hanya dihadiri oleh 
ayah dan jika parenting khusus ibu maka dihadiri oleh ibu-ibu saja. 
Komitmen kehadiran orangtua peserta didik dalam program sekolah di 
TK Sahabat Alam Palangka Raya telah dilakukan di awal, ketika sekolah 
menerima calon peserta didik baru. Bentuk komitmen tersebut adalah 
dengan orangtua peserta didik menandatangani lembar surat keterangan 
tentang kegiatan yang harus dihadiri orangtua peserta didik termasuk 
didalamnya kegiatan parenting. Surat komitmen ini kemudian yang 
memperkuat keharusan orangtua peserta didik untuk hadir pada kegiatan 
sekolah di TK Sahabat Alam Palangka Raya salah satunya program 
parenting. 
Adanya surat komitmen inilah menjadi salah satu strategi agar 
orangtua peserta didik bisa berhadir saat pelaksanaan kegiatan parenting 
selain itu ada juga strategi lain yaitu membuat pamflet dengan tujuan agar 




peserta didik. Pamflet tersebut berisikan tentang judul parenting, siapa 
pematerinya, tempatnya di mana, dan lain sebagainya.Seperti yang 
dinyatakan oleh bapak kepala TK Sahabat Alam Palangka Raya tentang hal 
strategi yang dibuat agar parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya jadi 
menarik bagi orangtua peserta didik. 
Menurut hasil penelitian diketahui bahwa implementasi program 
parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya, dalam perencanaan program 
tidak ada hambatan.Sedangkan dalam pelaksanaan program, hambatan yang 
sering terjadi adalah faktor alam yaitu kabut asap yang melanda. Akan tetapi 
hambatan-hambatan tersebut masih dapat ditangani dan dicari solusinya, 
sehingga tidak terjadi pembatalan program hanya kegiatannya yang ditunda. 
Seperti yang diungkapkan oleh bapak A selaku orangtua peserta didik yang 
sekaligus sebagai pengurus komite atau kepanitiaan parenting di TK 
Sahabat Alam Palangka Raya, beliau mengatakan: “Hambatan dalam 
pelaksanaan parenting selama ini tidak begitu fatal dan masih bisa kita atasi 
misalnya seperti kabut asap kemaren, kegiatan memang tidak terlaksana tapi 
bisa kita gantikan di bulan berikutnya. Oh iya kalau hujan seperti kemaren 
itu tidak mempengaruhi pada kegiatan, peserta parenting ada meskipun 
belum banyak, pemateri sudah hadir tepat waktu, kegiatan tetap berjalan 
hingga selesai”. 
Dalam menangani hambatan yang terjadi, pihak panitia parenting atau 
pengurus komite dan lembaga TK Sahabat Alam Palangka Raya tentunya 




kembali kegiatan yang tertunda yang mebutuhkan waktu lama, misalnya 
seperti kendala kabut asap yang pernah terjadi di semester pertama di tahun 
ajaran 2019/ 2020, sama seperti halnya di tahun-tahun sebelumnya di saat 
Palangka Raya terpapar kabut asap yang mengakibatkan pemerintah 
mengambil kebijakan untuk meliburkan sekolah-sekolah beserta kegiatan-



































Berdasarkanpada data lapangan dan pembahasan temuan penelitian, 
maka secara umum dapat disimpulkan bahwaImplementasi Program 
Parentingdi TK Sahabat Alam Palangka Raya, pada ranah: 
1. Perencanaan program parentingdi TK Sahabat Alam Palangka Raya, 
dasar dari program ini adalah pemahaman bahwa sekolah harus 
memberdayakan kembali orang tua untuk meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan dalam pengasuhan yang patut. Dengan tujuan untuk 
meningkatkan mutu pelaksanaan PAUD berbasis keluarga yang 
berpedoman pada peraturan Kementerian Pendidikan Nasional, dengan 
bentuk program yang beragam salahsatunya yaitu seminar. Program 
parenting bentuk seminar ini diagendakan melalui kegiatan rapat kerja 
atau raker yang menjadi tanggung jawab lembaga dan dijadwalkan 3 
(tiga) kali dalam satu semester, selanjutnya diserahkan kepada panitia 
parenting yang tergabung dalam komite sekolah untuk menjadwalkan 
pelaksanaan kegiatan. 
2. Pelaksanaan program parentingdi tahun ajaran 2019/2020 di TK 
Sahabat Alam Palangka Raya, yang telah peneliti hadiri selama 
melakukan penelitian memiliki beragam tujuan diantaranya adalah 




menyelaraskan atau menyamakan tujuan dengan orang tua dalam 
pendidikan dan pengasuhan anak usia dini, dengan bentuk kegiatan 
seminar dengan tema yang kondisional berjudul “happiness” yang 
dilaksanakan di aula sekolah dengan nara sumber direktur dari sekolah 
Sahabat Alam Palangka Raya. Pelaksanaan program parenting ini 
dijadwalkan pada hari Sabtu tanggal 22 Februari 2020 sebagai 
parenting perdana di semester II (dua). Sosialisasi program, dalam hal 
ini di TK Sahabat Alam Palangka Raya menyampaikan program 
parenting pada saat pendaftaran diawal masuk dengan membuat 
kesepakatan bahwa kegiatan parenting akan menjadi kegiatan yang 
wajib dihadiri oleh orangtua peserta didik. Kemudian ada juga melalui 
pamflet yang dibuat untuk menyampaikan pelaksanaan kegiatan, yang 
isinya tentang tema parenting, lokasi kegiatan, pematerinya dan lain-
laindan ini menjadi strategi untuk menarik minat peserta parenting. 
Hambatan yang terjadi dari faktor alam adanya bencana kabut asap 
yang melanda Palangka Raya, ini terjadi di semester pertama tahun 
ajaran 2019/ 2020 yang mengakibatkan pengunduran jadwal 
pelaksanaan.  
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah peneliti uraikan 
di atas, peneliti ingin memberikan saran atau masukan semoga dapat 





1. Untuk lembaga TK Sahabat Alam Palangka Raya, agar menambahkan 
lagi bentuk-bentuk kegiatan parenting lainnya yang belum terlaksana. 
2. Untuk komite atau panitia parenting, agar merekomendasikan kepada 
lembaga TK Sahabat Alam Palangka Raya, untuk menambahkan lagi 
kegiatan parenting lainnya salah satunya yaitu kunjungan rumah, agar 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 
1. Perencanaan program parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya 
a. Apakah ada perencanaan program parenting di TK Sahabat Alam 
Palangka Raya? 
b. Kapan perencanaan program parenting di TK Sahabat Alam 
Palangka Raya dibuat? 
c. Siapakah yang merencanakan program parenting di TK Sahabat 
Alam Palangka Raya? 
d. Apakah program parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya 
direncanakan berdasarkan kebutuhan? 
e. Apasaja bentuk program parenting di TK Sahabat Alam Palangka 
Raya pada tahun 2020? 
f. Apasaja tujuan diadakannya program parenting di TK Sahabat 
Alam Palangka Raya? 
g. Apakah ada struktur kepengurusan tersendiri dalam program 
parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya? 
2. Pelaksanaan program parenting TK Sahabat Alam Palangka Raya 
a. Apasaja kegiatan parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya 
yang dilaksanakan di tahun 2020? 





c. Kapan pelaksanaan program parenting di TK Sahabat Alam 
Palangka Raya? 
d. Siapa pelaksanan atau yang terlibat didalam kegiatan parenting di 
TK Sahabat Alam Palangka Raya? 
e. Strategi apa yang dibuat agar parenting di TK Sahabat Alam 
Palangka Raya itu jadi menarik bagi orangtua peserta didik? 
f. Apasaja hambatan dalam pelaksanaan parenting di TK Sahabat 
Alam Palangka Raya? 



















PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU KELAS 
1. Perencanaan program parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya 
a. Apakah ada perencanaan program parenting di TK Sahabat Alam 
Palangka Raya? 
b. Kapan perencanaan program parenting di TK Sahabat Alam 
Palangka Raya dibuat? 
c. Siapakah yang merencanakan program parenting di TK Sahabat 
Alam Palangka Raya? 
d. Apakah program parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya 
direncanakan berdasarkan kebutuhan? 
e. Apasaja bentuk program parenting di TK Sahabat Alam Palangka 
Raya pada tahun 2020? 
f. Apasaja tujuan diadakannya program parenting di TK Sahabat 
Alam Palangka Raya? 
g. Apakah ada struktur kepengurusan tersendiri dalam program 
parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya? 
2. Pelaksanaan program parenting TK Sahabat Alam Palangka Raya 
a. Apasaja kegiatan parentingdi TK Sahabat Alam Palangka Raya 
yang dilaksanakan di tahun 2020? 





c. Kapan pelaksanaan program parentingdi TK Sahabat Alam 
Palangka Raya? 
d. Siapa pelaksanan atau yang terlibat didalam kegiatan parentingdi 
TK Sahabat Alam Palangka Raya? 
e. Strategi apa yang dibuat agar parentingdi TK Sahabat Alam 
Palangka Raya itu jadi menarik bagi orangtua peserta didik? 
f. Apasaja hambatan dalam pelaksanaan parentingdi TK Sahabat 
Alam Palangka Raya? 



















PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PENGURUS KOMITE  
1. Perencanaan program parenting di TK Sahabat Alam Palangka Raya 
a. Apakah ada perencanaan program parentingdi TK Sahabat Alam 
Palangka Raya? 
b. Kapan perencanaan program parentingdi TK Sahabat Alam 
Palangka Raya dibuat? 
c. Siapakah yang merencanakan program parentingdi TK Sahabat 
Alam Palangka Raya? 
d. Apakah program parentingdi TK Sahabat Alam Palangka Raya 
direncanakan berdasarkan kebutuhan? 
e. Apasaja bentuk program parentingdi TK Sahabat Alam Palangka 
Raya pada tahun 2020? 
f. Apasaja tujuan diadakannya program parentingdi TK Sahabat 
Alam Palangka Raya? 
g. Apakah ada struktur kepengurusan tersendiri dalam program 
parentingdi TK Sahabat Alam Palangka Raya? 
2. Pelaksanaan program parenting TK Sahabat Alam Palangka Raya 
a. Apasaja kegiatan parentingdi TK Sahabat Alam Palangka Raya 
yang dilaksanakan di tahun 2020? 





c. Kapan pelaksanaan program parentingdi TK Sahabat Alam 
Palangka Raya? 
d. Siapa pelaksanan atau yang terlibat didalam kegiatan parentingdi 
TK Sahabat Alam Palangka Raya? 
e. Strategi apa yang dibuat agar parentingdi TK Sahabat Alam 
Palangka Raya itu jadi menarik bagi orangtua peserta didik? 
f. Apasaja hambatan dalam pelaksanaan parentingdi TK Sahabat 
Alam Palangka Raya? 

















1. Daftar hadir peserta kegiatan parenting 
2. Profil sekolah 
3. Visi, misi dan tujuan sekolah 
4. Foto-foto aktivitas parenting 




















PEDOMAN OBSERVASI (PENGAMATAN)  
1. Mengamati lokasi dan keadaan sekolah 
a. Alamat dan lokasi 
b. Lingkungan sekitar sekolah 
2. Mengamati kegiatan parenting 
3. Mengamati kondisi dan fasilitas dalam kegiatan parenting 

























Struktur komite atau kepanitiaan kegiatan parenting 
pada tahun ajaran 2019/2020 di TK Sahabat Alam Palangka Raya 
 
Ketua  : Basori 
Sekretaris : Aris Dasimayanto 
Bendahara : Wahyu Nugroho 
Anggota  : Wahyu Purnomo 
   Idham Halik 
   Efen Aswandi 
   Anto Setiaji 
   Rofiuddin Aziz 








Wawancara dengan kepala sekolah   




































Papan nama sekolah 
 

















































Nama  : Yully Herawaty 
TTL : Tangkiling, 26Juli 1980 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Status : Menikah 
Nama Suami : Ahmad Syaripudin 
Agama : Islam 
Alamat : Jln. RTA. Milono KM.9,5 
   RT.002/RW.001 Sabaru 
Pendidikan   
a. SDN Tangkiling 1 : Lulus Tahun 1994 
b. SMPN 5 Palangka Raya : Lulus Tahun 1997 
c. PKBM Harapan Jaya : Lulus Tahun 2014 
d. IAIN Palangka Raya : Lulus Tahun 2020 
Nama orang tua 
Ayah : Aji Jamad (Almarhum) 
Ibu : Noriah 
Anak Ke : Enam dari enam bersaudara 
Nama Kakak : Yati 
   Samsudin Noor (Almarhum) 
   Asmi 
   Yani 
   Yana 
Nama Anak : Muhamad Chandra Yusya 
   Aisya Chinta Yusya 
   Muhamad Chendana Yusya 
                                                               Palangka Raya,   November 2020 
                                                                          Penulis 
 
        Yully Herawaty 
 
